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ABSTRAK 

PENGARUH INOVASI PRODUK, KUALITAS PRODUK DAN HARGA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA 

USAHA KERAJINAN ROTAN  

(Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

 

Oleh: 

 

MAYA NOVITA 

NPM. 185210391 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh inovasi produk, 

kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pada usaha kerajinan 

rotan ( studi kasus usaha rotan ibu emi di kecamatan rumbai ). Sampel dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 30 orang dengan menggunakan metode 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh . Metode analisis data dilakukan 

secara deskriptif dan kuantitatif dengan menggunakan alat regresi linier berganda 

dan dibandingkan menggunkan uji t dan uj f. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa inovasi produk, kualitas produk dan harga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian usaa kerajinan rotan di kecamatan 

rumbai.  

 

Kata kunci : Inovasi, Kualitas,Harga dan Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 THE INFLUENCE OF PRODUCT INNOVATION, PRODUCT QUALITY 

AND PRICE ON PURCHASE DECISIONS IN RATTAN CRAFT 

BUSINESS 

(Case Study of Ibu Emi's Rattan Business in Rumbai) 

 

By: 

 

MAYA NOVITA 

NPM. 185210391 

 

The purpose of this study was to identify the effect of product innovation, product 

quality and price on purchasing decisions in a rattan craft business (a case study of 

Ibu Emi's rattan business in Rumbai sub-district). The sample in this study 

amounted to 30 people using the sampling method using a saturated sample. The 

method of data analysis was descriptive and quantitative using multiple linear 

regression and compared using t test and uj f. The results of this study indicate 

that product innovation, product quality and price have a positive and significant 

influence on purchasing decisions for rattan handicraft businesses in Rumbai sub-

district. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan industri membawa dampak bagi kehidupan 

manusia terutama pada dunia usaha saat ini, dan banyaknya usaha yang 

bermunculan baik usaha besar maupun usaha kecil. Dengan munculnya usaha 

tersebut berdampak semakin ketat dalam bersaing terutama usaha yang menjual 

produk atau barang yang sejenis. 

Seperti yang kita ketahui sebelumnya, di pekanbaru banyak industri kerajinan 

yang ada dikota pekanbaru ini .  salah satunya  adalah industri kerajinan usaha 

rotan yang berdiri di jalan Yos Sudarso di kecamatan Rumbai yang meupakan  

seiring perkembangan waktu dan perubahan struktur ekonomi, membuat 

kerajinan usaha rotan ini kurang mampu besaing dengan industri kerajinan 

lainnya. Beberapa pengrajin rotan yang penulis temui di lapangan mereka 

mengatakan bahwa penjualan rotan tidak seperti dahulu yang begitu banyak 

peminatnya, kini penjualan rotan menurun dan di tambah lagi dengan adanya 

musibah yang telah terjadi kurang lebih 1 tahun belakangan ini yaitu wabah virus 

Corona yang membuat penjualan kerajinan rotan menurun. 

Angka penjualan kerajinan rotan ini menurun drastis  serta yang paling besar 

penjualannya yaitu 1 set kursi tamu rentang waktu kurang lebih 2 bulan. 

Sebelumnya penualan rotan dapat menjual hampir 3 hingga 5 set dalam waktu 1 

bulan dan mendaptakan laba sekitar Rp.3.000.000 hingga Rp.5.000.000per bulan. 

Hal ini menyebabkan usahawan yang menerapkan konsep pemasaran perlu 

mencermati perilaku konsumen dan factor- factor yang mempengaruhi keputusan 

pembeliannya dalam usaha pemasaran sebuah produk yang dilakukan.  

Faktor yang sangat penting yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

kerajinan rotan adalah inovasi, dimana inovasi produk merupakan pusat dari 
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keberhasilan suatu bisnis. Untuk menghasilkan produk yang marketable dan 

profitable secara berkelanjutan, maka perusahaan harus memperhatikan 

pentinganya inovasi produk. Produk yang begitu-begitu saja akan dipandang 

konsumen sebagai produk yang membosankan dan mengalami kejenuhan, oleh 

karena itu kreativitas, modifikasi, dan inovasi sangat dibutuhkan untuk 

pengembangan produk tersebut tetap mendapatkan tempat di hati konsumen. 

Mempertahankan produk untuk selalu diminati konsumen memerlukan usaha 

yang kreatif seperti membuat inovasi –inovasi dari produk yang ditawarkan, 

dengan harapan dapat membuat konsumen tidak berpindah keproduk lain yang 

sejenis. Inovasi itu sendiri merupakan salah satu faktor penentu dari sukses 

perusahaan yang diperlukan agar tetap bertahan, atau menjadi lebih kompetitif.  

Zaltman Duncan mendefinisikan Inovasi adalah ide, tindakan ataupun sesuatu 

yang sudah ada tetapi diperbaharui oleh sekelompok orang yang mengadopsinya. 

Inovasi adalah perubahan. (Sa’ud, 2014) Dari definisi tersebut didapat dua hal, 

yaitu inovasi produk dan inovasi proses yang dalam pengertian ekonomi disebut 

inovasi apabila produk atau prosesnya ditingkatkan, selanjutnya dapat menjadi 

awal dari proses penjualan di pasar.Persaingan yang semakin ketat dan konsumen 

yang semakin kritis dalam memilih produk rumah tangga, menuntut produsen 

kerajinan tangan untuk lebih inovatif dalam menghasilkan suatu produk, dengan 

kata lain produsen harus mampu menawarkan produk baru yang berbeda dan jauh 

lebih baik kualitasnya dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing. 

Inovasi Produk yang dilakukan untuk menghadapi persaingan adalah dengan 

melakukan perbaikan, penyempurnaan atau menghaslkan produk baru dengan 

produk yang telah ada. Kemudian memperbaiki kualitas produk dengan 

pengembangan produk, pengembangan produk pada dasarnya adalah usaha yang 

dilakukan secara sadar dan berencana untuk memperbaiki produk yang sedang 

berjalan atau menambali jenis yang ada, juga harus mampu mengelolanya dalam 

menghadapi perubahan selera, teknologi persaingan yang semakin meningkat 

sehingga dapat mempertemukan keinginan pasar melalu produk karena konsumen 
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cenderung mencari produk yang baru untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. 

Selain melakukan inovasi produk , factor kualitas produk juga dapat 

mempengaruhi dalam memenangkan pesaing. Produk yang berkualitas menjadi 

kriteria utama konsumen dalam pemilihan produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan. Perusahaan senantiasa mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas produk guna memenuhi keinginan konsumen. Dengan produk yang 

berkualitas perusahaan dapat bersaing dengan para kompetitor dalam menguasai 

pangsa pasar.  

Perusahaan harus mempertimbangkan kualitas produk yang dihasilkan karena 

dengan meningkatkan kualitas akan membuat para konsumen puas dan percaya. 

Kepuasan pelanggan merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh produsen. 

Kepuasan pelanggan merupakan suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan 

harapan dari pelanggan dapat terpenuhi yang akan mengakibatkan terjadinya 

pembelian ulang atau kesetiaan yang berlanjut (Band, 1991). Faktor yang paling 

penting untuk menciptakan kepuasan konsumen adalah kinerja dari agen yang 

biasanya diartikan dengan kualitas dari agen tersebut (Mowen,1995). 

Selain faktor tersebut, faktor harga juga mengambil peran penting dalam 

pemasaran.Strategi penentuan tinggi rendahnya harga sangat berpengaruh pada 

laku atau tidaknya suatu produk di pasar.Harga yang rendah atau terjangkau 

menjadi pemicu untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Namun harga juga dapat 

menjadi indikator kualitas, dimana suatu produk dengan kualitas tinggi akan 

berani dipatok dengan harga yang tinggi pula. Harga juga dapat mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian suatu 

produk.(Lupiko & W, 2018) 

Kualitas produk menjadi sangat penting bagi konsumen yang benar-benar 

menginginkan penggunaan produk jangka panjang dan tidak suka berganti ganti 

produk. Beberapa konsumen juga mengatakan bahwa mereka pernah kecewa 
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dengan kualitas produk, hal ini dikarenakan tidak sesuai dengan yang diharapkan 

oleh konsumen, informasi yang didapatkan oleh konsumen tidak sesuai dengan 

hasil yang didapat setelah menggunakan produk tersebut. Spesifikasi yang 

digambarkan juga tidak memiliki kesesuai dengan apa yang didapatkan oleh 

konsumen. 

Apabila yang diinginkan oleh konsumen terpenuhi otomatis konsumen akan 

semakin puas. Oleh karena itu produsen harus menjual kualitas produk mereka 

sesuai dengan harga yang layak. Faktor lain yang mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah harga. jika kualitas produk berkaitan dengan kesesuaian antara 

produk yang ditawarkan penjual kerajinan rotan, maka harga adalah nilai yang 

harus dibayar untuk mendapatkan produk. Harga termasuk bagian dari jual serta 

beli, jual dan beli merupakan proses pemindahan hak/barang atau harta kepada 

pihak lain memakai uang sebagai alat tukarnya. Harga yang ditawarkan oleh 

penjual kerajinan rotan sangat bervariasi dan mampu bersaing dengan penjual 

kerajinan rotan lainnya. 

dengan semakin banyaknya penjual yang terlibat pada pemenuhan kebutuhan 

serta harapan konsumen, menyebabkan setiap perusahaan wajib teliti dalam 

memutuskan harga. Harga sangat menentukan kelangsungan perusahaan, karena 

harga ialah pondasi laku atau tidaknya suatu produk atau barang tersebut saat 

dijual. sehingga, harga hanya dipatok menggunakan cara yang kompetitif, antara 

pebisnis satu atau dengan yang lainnya tidak boleh menggunakan cara-cara yang 

saling merugikan. Jadi kualitas serta harga dalah variabel paling penting bagi 

konsumen, sehingga harga suatu produk angat menentukan kualitasnya. 

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan konsumen untuk membentuk 

referensi diantara produk-produk dalam kelompok dan membeli produk yang 

paling disukai. Keputusan pembelian artinya suatu proses pengambilan keputusan 

akan pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak 

melakukan pmbelian serta keputusan itu diperoleh dari aktivitas- aktivitas 

sebelumnya. 
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Keputusan pembelian juga ialah suatu proses penyelesaian masalah yg terdiri 

dari menganalisa atau pengenalan atau kebutuhan serta harapan, pencarian 

informasi,evaluasi sumber-asal seleksi terhadap alternatif pembelian, putusan 

pembelian, serta sikap sesudah pembelian. Keputusan pembelian juga dikatakan 

perilaku pembelian seseorang dalam menentukan suatu pilihan produk untuk 

mencapai kepuasan 

Pengambilan keputusan konsumen pada dasarnya merupakan proses 

pemecahan masalah. Peneliti menggunakan variabel keputusan pembelian ini 

karena studi tentang keputusan pembelian masih layak untuk diteliti mengingat 

semakin banyaknya produk yang beredar mengakibatkan perlunya berbagai 

pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Keputusan 

pembelian konsumen dapat dilakukan apabila produk tersebut sesuai dengan apa 

yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen. 

Kerajinan Rotan adalah salah satu keterampilan yang mempunyai peran 

penting dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Seperti masyarakat yang 

bertempat tinggal di jalan Yos Sudarso yang sebagian besar masyarakatnya 

bermata pencaharian sebagai pengrajin rotan. Bahan baku yang mereka peroleh 

dari Riau sendiri dan ada juga yang dari Sumbar. Dari hasil pra survey yang 

penulis lakukan pada tanggal 31 maret 2021, penulis mendapatkan informasi dari 

salah satu penjual kerajinan rotan yaitu Ibu emi, beliau memulai usaha kerajinan 

rotan ini sudah dari tahun 2006, awal nya ibu Emi mengalami kendala karena 

keterbatasan modal. Namun seiring berjalannya waktu usaha ibu Emi semakin 

meningkat. Ibu Emi mengatakan bahwa pendapatan yang ia peroleh setiap 

bulannya tidak menetap, dalam kurun waktu sebulan bisa mencapai Rp 3.000.000 

bahkan sampai Rp 4.000.000. untuk mengatasi persaingannya dengan pengrajin 

rotan lainnya Ibu Emi melakukan perubahan desain produk kerajinan rotan yang 

lebih sinkron dengan tuntutan serta  kebutuhan pembeli, agar pembeli  lebih 

tertarik memilih produk yang ditawarkan. Variasi produk-produk yang ditawarkan 

sangat beragam diantaranya piring lidi, mengkok rotan, kipas rotan,tudung saji, 
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kursi rotan, ayunan rotan, meja makan, meja tamu, mainan anak-anak (kuda-

kudaan, enjut-enjutan, dll), vas bunga, lemari, perlengkapan dapur dan masih 

banyak lagi. 

Harga dari masing- masing poduk juga bervariasi Mulai dari harga Rp 4.000 

sampai berkisar Rp. 3.500.000. Inovasi produk sangat dibutuhkan agar usaha 

kerajinan rotan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Inovasi produk 

dimunculkan dari variasi produk. Variasi produk yang cukup banyak menjadikan 

usaha kerajinan rotan harus dapat menentukan harga pokok produksi setiap 

produknya agar dapat memperoleh laba yang terus meningkat. 

 

Tabel 1.1 

Jenis dan Harga Produk Kerajinan Rotan Ibu Emi 

NO Jenis Kerajinan Rotan Harga ( Rupiah ) 

1 Piring Lidi Rotan 4.000 

2 Mangkok Rotan 35.000 

3 Kipas Rotan 113.000 

4 Tudung Saji Rotan 142.000 

5 Kursi Rotan 1.500.000 

6 Ayunan Rotan 1.800.000 

7 Meja Makan Rotan 1.150.000 

8 Meja Tamu Rotan 3.000.000 

9 Kuda-Kudaan Rotan 150.000 

10 Vas Bunga Rotan 115.000 

11 Cermin Rotan 165.000 

12 Kotak Tisu Rotan 315.000 

Sumber: usaha kerajinan tangan ibu emi 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita liat banyak produk yang di jual oleh ibu 

Emi dan berbagai harga yang diberikan dari harga terkecil hingga harga paling 

besar. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inovasi Produk, Kualitas 

Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Usaha Kerajinan 

Rotan Ibu Emi di kecamatan Rumbai”  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasikan 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah Inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada usaha kerajinan rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai? 

2. Apakah Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada usaha kerajinan rotan ibu Emi di Kecamatan Rumbai ? 

3. Apakah Harga berpengaruh Signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

usaha kerajinan rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ? 

4. Apakah Inovasi produk, kualitas produk dan harga secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada usaha kerajinan rotan ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan dari peneltian ini adalah : 

1. untuk mengetahui pengaruh Inovasi produk terhadap keputusan pembelian 

kerajinan rotan Ibu emi di kecamatan rumbai. 

2. untuk mengetahui pengaruh Kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

kerajinan rotan Ibu emi di kecamatan rumbai. 

3. untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian kerajinan 

rotan Ibu emi di kecamatan rumbai. 

4. Untuk mengetahui inovasi produk, kualitas produk dan harga secara simultan 

mempengaruhi keputusan pembelian pada usaha kerajinan rotan ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 
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1. Bagi Peneliti 

 Dengan penelitian ini dilkukan akan dapat menambah ilmu pengetahuan 

penulis terutama tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan perusahaan, 

khususnya dalam bidang manajeman pemasaran dan selanjutnya dapat bergun 

sebagai bekal apabila bekerja disuatu perusahaan dan mengabdi dilingkungan 

masyarakat. 

2. Bagi Pengusaha 

 Dengan adanya Penelitian ini peneliti berharap hasil penlitian ini dapat 

digunakan dalam sebagai bahan referensi dalam membuat kebijakan yang 

berkaitan dengan inovasi produk, kualitas produk, dan harga pada pengusaha 

Pengarajin Rotan di kecamatan Rumbai, dengan harapan dapat membawa 

perusahaan dan pihak yang bersangkutan ke arah yang lebh baik lagi. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

 Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat berkontribusi trhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

selanjutnya dalam hal pengembangan dibidang penelitian yang berkaitan dengan 

pengaruh inovasi produk, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan 

pembelian. 

 Penelitian ini dapat menambah referensi / koleksi bagi Perpustakaan 

Universitas Islam Riau, bagi pembaca dan pertimbangan bagi Mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian yang serupa. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian penulisan 

ini adalah sebagai berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 
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Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyediakan latar 

belakang masalah ,perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan tentang telaah pustaka yang mendukung 

dalam pembahasan penelitian, yang menguraikan tentang 

pengertian inovasi produk, kualitas produk, harga produk dan 

keputusan pembelian beserta indikatornya. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yaitu lokasi 

dan objek penelitian, operasional variabel penelitian, populasi dan 

sampel,jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai gambaran 

umum tentang Kerajinan Rotan di Kecamatan Rumbai. 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mengemukakan hasil dari penelitian, deskripsi data 

penelitian dan pembahasan untuk menemukan jawaban atas 

masalah-masalah dari penelitian. 

 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan dikemukakan 

kesimpulan dan saran sehubungan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

Telaah Pustaka 

2.1. Inovasi Produk  

2.1.1. Pengertian Inovasi Produk 

Produk artinya objek yang sangat penting yang mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan dalam mendatangkan tingkat laba atau laba yg akan permanen 

menjaga kegiatan operasional dan kesehatan keuangan perusahaan. Secara luas, 

produk ialah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan 

suatu kebutuhan atau keinginan. Melalui produk, Produsen dapat memanjakan 

konsumen. sebab dari produk akan dapat diketahui seberapa besar kepuasan serta 

kebutuhan akan produk itu sendiri dalam kehidupan konsumen. ( Hermawan, 

2021). dalam menghasilkan produk perusahaan hendaknya sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Beberapa ahli pemasaran berkata 

pendapatnya perihal pengertian produk. dari Kotler serta Amstrong produk 

merupakan seluruh hal yang bisa ditawarkan kepadapasar untuk menarik 

perhatian, akuisi, penggunaan atau konsumsi yang dapat memuaskan suatu 

keinginan atau kebutuhan ( Alma,2011) 

Secara luas, produk artinya segala sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar 

untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan. Melalui produk, Produsen bisa 

memanjakan konsumen. karena dari produk akan dapat diketahui seberapa besar 

kepuasan serta kebutuhan akan produk itu sendiri dalam kehidupan konsumen.dari 

definisi diatas bisa disimpulkan bahwa produk ialah sesuatu yang menjadi daya 

tarik perusahaan yang ditawarkan kepada konsumen untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Perusahaan melakukan produksi untuk menghasilkan produk yang 

nantinya akan ditawarkan pada konsumen, untuk menarik konsumen serta 

mengalahkan pesaing, perusahaan dibutuhkan mempunyai produk yg tidak sama 

dengan pesaing lainnya. inovasi menjadi perubahan organisasi. inovasi meliputi 



11 

 

 

 

 

kreatifitas dalam menciptakan produk baru, jasa, ide atau proses baru. inovasi bisa 

diartikan sebagai proses adaptasi produk, jasa, inspirasi, atau proses baik yang 

sudah terdapat dalam organisasi maupun yang dikembangkan dari luar organisasi. 

Secara umum inovasi mempunyai makna proses mengadopsi “sesuatu“ yg baru 

oleh siapapun yang mengadopsinya, dan menjadi proses membentuk produk bar.( 

Anatan (2009). 

Menurut Myers & Marquis, inovasi produk merupakan hasil dari berbagai 

macam proses yang digabungkan dan saling mempengaruhi antara satu dengan 

yang lain.( Bes, 2004) 

Inovasi produk artinya membangun produk baru yg dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap produk 

tersebut, yg dibutuhkan dapat direalisasikan melalui keputusan pembelian.inovasi 

poduk harus bisa membangun keunggulan kompetetif yang berkelanjutan pada 

perubahan lingkungan yang cepat dan menuju pasar global. Keberhasilan inovasi 

produk membutuhkan kesesuaian antara proses dan lingkungan yang mendukung. 

Disamping itu keberhasilan inovasi yang dilaksanakan haruslah bersifat terus 

menerus serta bukan terealisasi secara insidental.inovasi menurut islam yaitu 

orang yang kreatif serta inovatif selalu ingin mencoba gagasan-gagasan baru dan 

orisinil untuk mencapai efektivitas serta efesiensi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Orang kreatif selalu bekerja menggunakan sistematis dengan 

mengemukakan data serta berita yang relevan. Orang yang kreatif biasa berpikir 

dengan otak kanan, yaitu mencari alternative pemecahan masalah dan mencari 

jawaban pertanyaan “why and what if”? dan “what and how”? Orang yang kreatif 

itu selalu ingin mencari tahu apa makna dari suatu fenomena yang Nampak di 

depan matanya. dari situ dia terus mengembangkan matanya sampai dia bisa 

mengungkap esensi sesungguhnya dari kenyataan itu Mengahadapi persaingan 

yang semakin kompetitif menuntut perusahaan buat mencari solusi baru pada 

taktik perusahaan demi mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, 

khususnya dalam hal pengembangan produk strategi inovasi perlu dikembangkan 
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serta dilakukan, tanpa inovasi perusahaan akan mati kebalikannya perusahaan 

yang melakukan inovasi secara terus menerus akan dapat mendominasi pasar, 

dengan kreatifitas, contoh dan penampilan produk yang baru. strategi inovasi ini 

sangat dipengaruhi oleh kebutuhan konsumen dan trend masa kini , sehingga 

konsumen tidak bosan akan produk yang didapatkan. sesuai di definisis inovasi 

produk diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

inovasi produk ialah suatu usaha yang dijalankan perusahaan untuk menciptakan 

produk baru yang bertujuan untuk menyesuaikan dengan selera konsumen serta 

dapat menaikkan penjualan. 

2.1.2. Tujuan Inovasi Produk 

Tujuan perusahaan untuk melakukan inovasi produk artinya untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan sebab produk yg sudah terdapat 

rentan terhadap perubahan kebutuhan serta selera konsumen, teknologi, daur 

hidup produk yang lebih singkat, serta meningkatnya persaingan domestik dan 

luar negeri. 

Saat ini ditengah persaingan yang begitu ketat, barang yang ditawarkan 

kepada konsumen haruslah bervariasi dengan segala kelebihan serta 

kecanggihannya. inovasi produk yang dilakukan haruslah melalui penelitian pasar 

agar produk yang dihasilkan bisa sesuai dengan kesukaan serta kebutuhan 

konsumen. inovasi produk artinya cara meningkatkan nilai menjadi sebuah 

komponen kunci kesuksesan sebuah operasi usaha yang dapat membawa 

perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif serta menjadi pemimpin 

pasar.Meskipun perusahaan mementingkan mutunya, tetapi apabila perusahaan 

tidak memperhatikan selera konsumen, maka akan menyebabkan produknya tidak 

diminati, bahkan konsumennya akan beralih pada produklain, sehingga penjualan 

akan turun 
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2.1.3. Tipe Inovasi Produk 

Menurut Kotler dan Bes dalam aulia pendekatan-pendekatan tentang 

pengembangan produk baru yang didasarkan pada asumsi pasar tetap, yaitu: 

a. Inovasi berbasis modulasi 

Inovasi berbasis modulasi melibatkan pengubahan suatu karakteristik 

dasar produk atau jasa, dengan menaikan atau menurunkan karakteristik tersebut. 

Secara umum mengacu pada karakteristik-ciri fungsional atau fisik. pada inovasi 

modulasi bahwa karakteristik dasar berasal produk perlu ditingkatkan serta 

diturunkan. 

b. Inovasi berbasis berukuran 

Inovasi berbasis ukuran ialah peluncuran produk baru ke pasar tanpa 

mengubah apapun kecuali volumenya. 

c. Inovasi berbasis kemasan 

Cara sebuah produk dikemas dapat mengganti presepsi konsumen 

mengenai manfaat, fungsi, atau alasan konsumsi asal produk atau jasa. 

d. Inovasi berbasis desain 

Inovasi berbasis desain artinya inovasi dimana produk, container, atau 

kemasan dan ukuran yang dijual sama, namun desain atau tampilannya 

dimodifikasi. 

e. Inovasi berbasis pengembangan bahan komplementer 

Inovasi berbasis komplemen melibatkan penambahan bahan- bahan 

komplementer atau layanan tambahan atas produk atau jasa dasar. 
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f. Inovasi berbasis pengurangan upaya 

Inovasi berbasis pengurangan upaya tidak merubah produk atau jasa, tetapi 

menaikkan ukuran dari pasar. inovasi semacam ini menaikkan nilai dengan 

menurunkan penyebut, bukan menaikkan pembilang. 

Menurut Kotler terdapat 6 golongan produk baru diantaranya: 

a. Produk baru bagi global: yaitu produk baru yang membentuk suatu pasar yang 

sama sekali baru. 

b. Lini produk baru: yaitu produk baru yang memungkinkan perusahaan 

memasuki pasar yang sudah mapan untuk pertama kalinya. 

c. Tambahan pada lini produk yg telah ada: yaitu produk-produk baru yang 

melengkapi suatu lini produk perusahaan yang telah mantap (ukuran kemasan, 

rasa, serta lain-lain). 

d. perbaikan dan revisi produk yg sudah terdapat: yaitu produk baru yang 

memberikan kinerja yang lebih baik atau nilai yang diklaim lebih hebat serta 

menggantikan produk yg sudah ada. 

e. Penentuan kembali posisi (Repositioning): yaitu produk yang telah ada 

diarahkan ke pasar atau segmen pasar baru. 

f. Pengurangan biaya : yaitu produk baru yang menyediakan kinerja serupa 

menggunakan harga yang lebih murah 

2.1.4. Indikator Inovasi Produk 

Menurut Kotler Amstrong ada 3 indikator inovasi produk yaitu kualitas produk, 

varian produk, dan gaya serta desain produk. 

a. Kualitas produk 

Kemampuan suatu produk dalam melakukan fungsi-manfaatnya yang mencakup 

daya tahan, kehandalan, serta ketelitian yang didapatkan. 

b. Varian produk 

sarana kompetitif untuk membedakan produk satu dengan yang lain, atau antara 

produk yang dimiliki dengan produk pesaing. 
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c. Gaya serta Desain produk 

cara lain dalam menambah nilai bagi pelanggan. gaya hanya mengungkapkan 

penampilan produk eksklusif, sedangkan desain mempunyai konsep yang lebih 

dari gaya 

2.2 .Kualitas Produk 

2.2.1. Pengertian Kualitas Produk 

Menurut American Society for Quality Control, kualitas produk adalah 

keseluruhan kelengkapan serta karakteristik berasal produk atau layanan yang 

memengaruhi kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan baik yang dinyatakan 

maupun tersirat ( Kolter, 2004). Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong 

sebagaimana yang dikutip pada jurnal Yunita Sawitri dkk, kualitas produk ialah 

kemampuan suatu produk untuk melaksanakan kegunaannya, meliputi 

kehandalan, daya tahan, ketetapan, kemudahan operasi, pemugaran produk, serta 

atribut bernilai lainnya.( Yunita Sawitri, 2013). 

Kebanyakan produk disediakan atau diadakan pada mulanya berawal pada 

satu di antara empat tingkat kualitas, yaitu kualitas rendah kualitas rata-rata 

(sedang), kualitas baik (tinggi) dan kualitas sangat baik( Assaury, 2002) Produk 

berkualitas prima memang akan lebih atraktif bagi konsumen, bahkan akhirnya 

dapat meningkatkan volume penjualan. Tetapi lebih dari itu produk berkualitas 

mempunyai aspek penting lain, yakni konsumen yang membeli produk 

berdasarkan mutu, umumnya dia mempunyai loyalitas produk yang besar 

dibandingkan dengan konsumen yang membeli berdasarkan orientasi harga. 

(Prawirosentono, 2004). 

2.2.2. Tingkatan Produk 

Suatu produk akan memiliki level produk sebagai berikut: 



16 

 

 

 

 

1) Manfaat inti (core benefit), yaitu manfaat yang sesungguhnya dibeli konsumen. 

contohnya seseorang tamu hotel membeli istirahat dan tidur. Pemasaran wajib 

memandang umpama dirinya membutuhkan hal tersebut. 

2) Produk dasar (basic product), yaitu bentuk dasar dari suatu produk yang dapat 

dirasakaan panca alat. contohnya kamar hotel meliputi kamar tidur, kamar mandi, 

handuk, meja tulis, lemari pakaian. 

3) Produk yang dibutuhkan (expected product), yaitu serangkaian atribut- atribut 

produk dan syarat-syarat yg dibutuhkan oleh pembeli pada saat mereka membeli 

suatu produk. contohnya seorang tamu hotel mengharapkan tempat tidur yang 

higienis, handuk yang baik, lampu baca yang terang, hening, serta AC yang 

dingin. 

4) Produk yang ditingkatkan (aughmented product), yaitu sesuatu yang 

membedakan antara produk yang ditawarkan oleh perusahaan dengan produk 

yang ditawarkan oleh pesaing. misalnya TV dengan remotnya, bunga segar, check 

in cepat. 

5) Produk potensial (potential product), yaitu meliputi seluruh kemungkinan 

tambahan serta transformasi yang mungkin dialami sebuah produk atau 

penawaran di masa depan.( Nasution, 2006) 

2.2.3. Dimensi Kualitas Produk 

Sifat khas mutu suatu produk yang “tangguh” harus mempunyai multi 

dimensi, karena harus memberi kepuasan dan nilai manfaat yang besar bagi 

konsumen dengan melalui berbagai cara. oleh sebab itu sebaiknya setiap produk 

wajib mempunyai ukuran yg mudah di hitung supaya simpel dicari konsumen 

sesuai menggunakan kebutuhannya. tetapi di samping itu wajib terdapat ukuran yg 

bersifat kualitatif, seperti warna yang ngetrend dan bentuk yang menarik. 

(Prawirosentono, 2004) 
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Menurut Kotler serta Armstrong di kutip dari jurnal Yunita Sawitri dkk, 

kualitas produk terdiri dari delapan dimensi, yaitu: 

a. Perfomance: Berkaitan menggunakan aspek fungsional suatu barang serta 

merupakan ciri primer, yang dipertimbangkan pelanggan dalam membeli barang 

tersebut (menyangkut ciri operasi dasar). 

b. Features: Aspek performansi yang berguna untuk menambah fungsi dasar, 

berkaitan dengan pilihan-pilihan produk serta pengembangan (item-item ekstra yg 

ditambahkan di fitur dasar). 

c. Reliability: Hal yang berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan suatu 

barang berhasil menjalankan kegunaannya setiap kali dipergunakan dalam periode 

waktu dan syarat eksklusif. 

d. Conformance: Berkaitan menggunakan tingkat kesesuaian terhadap aspek yang 

telah ditetapkan sebelumnya sesuai keinginan pelanggan (kesesuaian kinerja serta 

mutu produk dengan standar). 

e. Durability: Suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran daya tahan pada suatu 

masa gunakan barang (jangka waktu hidup sebelum masanya diganti). 

f. Service Ability: ciri yang berkaitan dengan kecepatan, kompetensi kemudahan, 

serta akurasi dalam menyampaikan layanan untuk perbaikan organisasi 

(kemudahan service atau perbaikan saat dibutuhkan). 

g. Asthetics: ciri yg bersifat subjektif mengenai nilai-nilai estetika yang berkaitan 

menggunakan pertimbangan eksklusif dan refleksi dari referensi individual. 

h. Perceived Quality: Konsumen tidak selalu memiliki informasi yg lengkap 

mengenai atribut-atribut produk. namun, umumnya konsumen memiliki informasi 

tentang produk secara tidak langsung (mutu/kualitas yang dirasa konsumen) 
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2.3. Harga 

2.3.1. Pengertian Harga 

Harga adalah ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan seseorang 

terhadap produk yang dibelinya.( Girosudarmo, 2014). Harga adalah hal yang 

sangat penting dalam pembelian baik barang dan jasa. Harga juga merupakan i      

.sejumlahi      .uangi      .ditambahi      .beberapai      .barangi      .besertai      .pelayanannya.i      .Hargai      .seringi      .kalii      

.digunakani      .sebagaii      .indikatori      .nilaii      .bilai      .manai      .hargai      .tersebuti      .dihubungkani      .dengani      

.manfaati      .yangi      .dirasakani      .atas i      .suatui      .barangi      .ataui      .jasa.i      . 

Dalami      .penentuani      .nilaii      .suatui      .barangi      .dani      .jasai      .,i      .konsumeni      .membandingkan i      

.kemampuani      .suatui      .barangi      .dani      .jasai      .dalami      .memenuhii      .kebutuhannyai      .dengani      

.kemampuani      .suatui      .barangi      .dani      .jasai      .subtitusii      .Agari      .dapati      .sukses i      .dalami      .memasarkani      

.suatui      .barangi      .ataui      .jasa,i      .setiapi      .perusahaani      .harus i      .menetapkani      .harganyai      .secarai      .tepat.i      

.Darii      .suduti       .pandangi       .pemasaran,i       .harga i      .merupakani       .satuani       .moneteri       .ataui      .ukurani      

.lainnyai      .yangi      .ditukarkani      .agari      .memperolahi      .haki      .kepemilikani      .ataui      .penggunaani      .suatui      

.barangi      .ataui      .jasai      .Tjiptono.( Tjiptono 2008) 

2.3.2. Tujuan Penetapan Harga 

Tujuan Penetapan Harga pada umumnya penjual memiliki beberapa tujuan 

pada penetapan harga produknya.menurut Tjiptono, pada dasarnya ada tujuan 

penetapan harga, yaitu : 

a. Tujuan berorientasi pada laba . asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa 

setiap perusahaan selalu menentukan harga yang dapat menghasilkan laba paling 

tinggi,tujuan ini dikenal dengan kata maksimasi laba . 

b. Tujuan berorientasi pada volume Selain tujuan berorientasi di laba ,ada pula 

perusahaan yang menetapkan harganya sesuai tujuan yang berorientasi pada 

volume tertentu atau yang biasa dikenal dengan kata volume pricing objectives 
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c. Tujuan berorientasi pada gambaran(image) suatu perusahaan dapat di bentuk 

melalui strategi penetapanharga. Perusahaan bisa menetapkan harga tinggi untuk 

menghasilkan ataumempertahankan citra prestisius. 

d. Tujuan stabilisasi harga pada pasar yang konsumennya sangatsensitif terhadap 

harga, Jika suatuperusahaan menurunkan harganya,maka para pesaingnya harus 

menurunkan harga mereka. 

e. Tujuan-tujuan lainnya Harga dapat juga ditetapkan dengantujuan mencegah 

masuknya pesaing,mempertahankan loyalitas pelanggan,mendukung penjualan 

ulang, ataumenghindari campur tangan pemerintah Secara teoritis harga bisa 

berkembang tanpa batas. ( Tjiptono, 2008) 

2.3.3. Peranani......Harga 

Harga i......mempunyai i......peranan  i......utama i......dalam  i......proses i......pengambilan i......keputusan 

para i......pembeli, yaitu Tjiptono: 

a. peran i......alokasi i......yaitu i......fungsi dari i......harga dalam i......membantu para i......pembeli untuk 

memutuskancara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan 

berdasarkan i......daya i......belinya. Pembeli i......membandingkan i......harga i......berasal i......berbagai i......cara 

lain i......yang i......tersedia, kemudian i......menetapkan i......alokasi i......dana i......yang i......dikehendaki. 

b. Peranan i......informasi i......dan i......harga, yaitu i......fungsi i......harga i......dalam “mendidik” konsumen 

mengenai i......faktor-faktor i......produk i......seperti i......kualitas. Hal i......ini i......bermanfaat i......pada i......situasi 

dimana  i......pembeli i......mengalami i......kesulitan i......untuk i......menilai i......faktor i......produk i......atau   

manfaatnya i......secara i......obyektif. ( Tjiptono, 2008) 

2.3.4. Indikator Harga 

Didalam penelitian ini ada beberapa indikator yang digunakan Menurut 

Goenadhi (2011:159) indikator harga adalah 
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a. Harga terjangkau daya beli konsumen, dimana konsumen membeli suatu 

produk yang memiliki harganya terjangkau sehingga mudah dicapai atau 

dibeli. 

b. Harga bersaing dengan merek lain, yaitu konsumen biasanya membeda- 

bedakan harga produk yang mau dibeli. 

c. Pemberian diskon atau potongan harga, pihak manajemen perusahaan atau 

produsen memberikan potongan terhadap konsumen pada pemebelian produk 

yang di inginkan. 

 

2.4. Keputusan Pembelian 

2.4.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

Sebelumi     .merencanakani     .pemasaran,i     .suatui     .perusahaani     .perlui     

.mengidentifikasii     .konsumen i     .sasarannya i     .dani      .prosesi     .keputusani     .mereka. i     .Keputusani      

.artinyai      .bagian/salahi     .satui     .elemeni      .pentingi     .dari i     .periakui     .nasabahi      .disampingi      

.aktivitasi     .fisiki     .yangi     .melibatkai     .nasabahi     .pada i     .menilai,i     .menerimai     .dani      

.mempergunakani     .barang-barangi     .dan i     .jasai     .ekonomis.i     .Perspektifi     .pemecahani      

.persoalani      .mencakupi     .seluruh i     .jenisi     .perilakui      .pemenuhani     .kebutuhani     .sertai     .jajarani      

.luasi     .darii     .faktor-faktori     .yangi     .mepengaruhii     .Hargai     .dani     .mempengaruhii     .keputusani     

.nasabah.  

Kotleri     .(2007)i     .mengemukakani     .bahwai     .keputusani     .merupakani     .sebuahi     

.prosesi     .pendekatani     .penyelesaiani     .persoalani     .yangi     .terdirii     .darii      .sosialisasii     .problem,i      

.mencarii     .informasi,i     .beberapai     .penilaian i     .carai     .lain i     .,i     .membentuk i     .keputusani     .membelii      

.sertai     .perilakui     .sesudah i     .membelii      .yangi      .dilakukan i     .konsumeni     .semuai     .pilihani     .yangi      

.mungkini     .untuki     .memecahkani     .persoalani     .itui     .sertai     .menilaii     .pilihan-pilihani     .secarai     

.sistematisi     .dan i     .obyektifi     .serta i     .target-sasarannyai     .ygi     .memilihi     .keuntungan i     .dan i     

.kerugiannyai     .masing-masing. i     .Sedangkani     .menuruti      .Schiffman,i     .Kanuki     .(2006)i     

.keputusani     .pembeliani     .adalahi     .pemilihani     .darii     .2i     .ataui     .lebihi     .alternatifi     .pilihani      

.keputusani     .pembelian,i     .ialahi     .bahwai     .seseorangi     .bisai     .membentuki     .keputusan,i     
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.haruslahi     .tersediai     .beberapai     .carai     .laini     .pilihan. keinginani     .untuki     .membeli i     .munculi     

.sehabisi     .konsumeni      .merasai     .tertariki     .dani     .ingini     .memakaii      .produk i     .yang i     .dilihatnya,i      

.darii     .Basui     .Swasthai     .(2010)i     .prosesi     .membeli i     .(buyingi     .intention)i     .akan i     .melalui i     .5i     

.tahapan,i     .yaitu i     .: 

a.i     .pengenalani     .masalahi     .(problemi     .Recognition) 

b.i     .Pencarian i     .informasii     .(Informationi     .Search) 

c.i     .evaluasii     .alternatifi     .(Evaluation i     .ofi     .Alternatives) 

d.i     .Keputusani     .pembeli i     .(Purchasei     .Decision) 

e.i     .perilakui     .pascai     .pembeliani     .(Posti     .Purchasei     .Behaviour) 

Informasii     .tentangi     .produki      .mendasarii      .prosesi     .membelii      .sehinggai      .akhirnyai      

.timbuli     .suatui     .kebutuhan,i     .dii     .sinii     .konsumeni     .akani     .mempertimbangkan i     .dani     

.memahamii      .kebutuhani     .tersebut,i      .jikai     .evaluasii     .padai     .produki     .telahi     .jelasi     .makai      

.konsumeni     .akani     .mencarii     .produk i     .yang i     .dimaksud,i     .yangi     .lalui     .akani     .berlanjut i     .padai      

.penilaiani     .produki     .dani     .akhirnyai     .konsumeni     .akani     .mengambili     .keputusani     .untuki      

.membelii     .atau i     .memutuskan i     .untuk i     .tidaki     .membeli i     .yangi     .disebabkani     .produk i     .tidaki      

.sesuaii     .dani      .mempertimbangkani     .ataui     .menunda i     .pembelian i     .pada i     .masai     .yang i     .akan i     

.tiba.i     .Pengambilani     .keputusani     .yangi      .dilakukan i     .konsumeni     .berupai     .pembeliani      

.terhadapi      .produki     .ataui      .jasai      .intinyai     .hanyalahi      .ialahi      .salahi     .satu i     .tahapi     .padai     .prosesi      

.keputusani     .pembelian. 

Pengambilani     .keputusani     .artinyai     .suatui     .kegiatani     .individui     .yangi     .secarai      

.langsungi     .terlibati      .dalam i     .menerimai      .dan i     .mempergunakani     .barangi     .yangi      .ditawarkan.i      

.tahap-tahapi     .prosesi     .keputusani     .pembeliani     .dapati     .digambarkani     .dalami     .sebuahi      

.contohi     .dii     .bawahi     .ini: 
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Problem 
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Evaluation Of 

Alternatives 

Postpurchase 

Behavior 

Gambar 2.1.Prosesi       Keputusan i       Pembelian  

Sumber : Kotler i       (2007) 

Padai      .contohi      .dii      .atasi      .memilikii      .asumsii      .bahwai      .parai      .konsumeni      .melakukani      

.5i      .tahapi      .dalami      .melakukani      .pembelian. i      .tahapi      .inii      .tidaki      .selalui      .terjadi,i      .khususnyai      

.dalam i      .pembeliani      .yangi      .tidaki      .memerlukan i      .keterlibatani      .pembeli.i      .Parai      .konsumeni      

.bisai      .melewatii       .beberapai       .tahapi       .sertai      .urutannya i      .tidaki      .sesuai.i       .Adapuni       .tahap-tahapi       

.dalam i      .Prosesi      .Keputusani      .Pembeliani      .adalahi      .: 

1.i      .problemi      .Recognition 

Prosesi      .membeli i      .dimulaii      .ketika i      .pembelii      .menyadarii      .timbulnya i      .suatui      

.kebutuhan.i      .Kebutuhani       .sepertii      .lapar,i       .pakaian,i      .pendidikani      .artinya i      .persoalani      .yangi       

.wajibi      .diatasii      .olehi       .konsumen.i       .waktui       .kebutuhani      .inii      .semakini       .meningkat, i      .makai       

.merekai       .mulaii      .menyadarii       .akan i      .munculnya i      .sebuahi      .masalah. i      .Parai      .pemasarperlu i      

.mengetahuii      .apakahi       .kebutuhani       .yang i      .dirasakani      .konsumeni      .dani       .hal-hal i      .apakahi      .ygi       

.menyebabkani      .timbulnya i      .kebutuhani      .ini. 

2.i      .Information i      .Search 

Konsumeni      .yangi      .mulai i      .menyadari i      .akan i      .timbulnyai      .kebutuhan,i      .akani       

.berusahai      .mencarii      .informasii      .terhadapi      .hal-hali      .yangi      .dapati      .memuaskani       

.kebutuhannyai       .ini.Konsumen i      .mungkin i      .akan i      .mencarii       .informasi i      .yangi       .lebih i      

.mendalam.i      .padai      .sisii      .laini      .merekai      .mungkini      .tidaki      .begiui      .tergeraki      .untuki      .mencarii       

.infoi      .terhadapi      .hal-hali      .yangdapat i      .memuaskani      .kebutuhannya.i      .umumnyai       

.konsumeni      .akani       .tergeraki       .buati      .mencarii       .informasii       .yangi      .mendalami       .sebab i      .akani       

.membelii      .produki      .yang i      .bernilaii      .mahal, i      .sementarai      .buati      .produki      .dengani      .hargai       

.terjangkau,i      .merekai      .tidaki      .begitu i      .tergeraki      .untuk i      .mencarii      .informasi. 
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3.i      .Evaluationi      .of i      .Alternatives 

Informasii      .yangi      .diperolehi      .konsumeni      .dapati      .berupai      .banyaki      .sekalii      .macami      

.produki      .ataui      .jasai      .yangi      .bisai      .memuaskani      .kebutuhani      .konsumen.i      .berbagaii      .macami      

.carai      .laini       .produk i      .inii       .kemudiani      .dievaluasii      .sertai      .dievaluasii       .manakahi      .yang i      .bisai       

.menyampaikani      .kepuasani      .ygi      .paling i      .besari      .bagii      .konsumen. 

4.i      .Purchasei      .Decision 

Tahapi       .inii      .adalah i      .tahapi      .dimana i      .konsumeni       .menentukani      .pilihani       .merekai       

.atasi      .banyaki      .sekalii      .macami      .carai       .laini      .yang i      .tersedia.i      .seseorangi      .konsumeni      .yang i      

.menetapkani       .buat i      .membelii       .suatu i      .produki       .akani      .menghasilkani      .5 i      .macami       .subi      

.keputusani      .membeli,i       .yaitui      .keputusani       .tentangi       .merek,i      .membelii      .darii      .siapa,i       .jumlahi       

.yangi      .akani      .dibeli,i      .waktui      .pembelian i      .sertai      .cara i      .membayari      .(Kotler, i      .2007) 

5.i      .Postpusrchasei      .Behavior 

Setelah i      .membelii      .sebuahi      .produk,i      .konsumeni      .mungkini      .akani      .mengalamii       

.kepuasani      .ataui      .ketidakpuasani      .atasi      .produki      .yangi      .dibelinya.i      .sikapi      .yangi      .terjadii       

.padai      .tahapi      .inii      .adalahi      .Jikai      .konsumeni      .merasai      .puasi      .makai      .diai      .akani       

.mempertimbangkani      .untuki      .membelii      .produki      .yangi      .samai      .padai      .kesempatani       

.berikutnya.i       .Sedangkani      .konsumeni      .yangi       .tidaki       .puasi      .akani       .berusahai      .mengurangii       

.ketidakpuasannyai      .itui      .dengani      .carai      .meninggalkani      .produki      .tersebut,memberikan i      

.keluhani      .kepadai      .perusahaani      .ataui      .mungkini      .tidak i      .melakukani      .tindakani      .apapuni       

.juga. 

2.4.2.i      .Indikatori      .Keputusani      .Pembelian 

Adapuni      .indikator i      .keputusani      .pembeliani      .konsumeni      .,i      .menurut i      .Philipi       

.Kotleri      .(2007:222)i      .setiap i      .keputusani      .pembelian i      .memiliki i      .indikator i      .tersebuti       

.antarai      .lain i      .: 

a.i      .Tujuani      .padai      .membelii      .sebuahi      .produk,i      .yaitui      .ialahi      .perilakui      .seseorangi      

.konsumeni      .untuki      .membeli i      .suatui      .produki      .apakahi      .produki      .yangi      .dii      .carii      .sinkroni      
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.menggunakani       .kesukaani       .dani      .kebutuhani       .konsumen.i      .sehinggai      .konsumen i      .membelii       

.produki      .yangi      .dii      .tawarkani      .olehi      .Produseni      .ataui      .perusahaan. 

b.i      .Kemantapani      .dii      .sebuahi      .produk,i      .yaitui      .artinyai      .perasaani      .yangi      .dii      .rasakani      

.seseorangi      .konsumeni      .terhadapi      .pemilihani      .produki      .yangi      .akani      .dii      .belii      .sehinggai      

.konsumeni      .merasai      .mantapi       .dani      .yakini      .sebelumi      .membelii      .produki      .sertai       

.menentukani      .produki      .tersebuti      .benar-benar i      .produki      .pilihani      .yangi      .padai      .inginkan. 

c.i      .memberikani      .rekomendasii      .kepadai      .orangi      .lain,i      .yaitui      .artinyai      .tindakan i      .seorangi      

.konsumeni      .setelahi      .membelii      .produki       .dani       .merasai       .puasi      .dengani      .produki      .yangi       .dii       

.pakaii      .sehinggai      .konsumeni      .tersebuti      .memberikani      .rekomendasii      .kepadai      .orangi      .laini      

.tentang i      .produki      .tersebut 
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2.5. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama  Judul  Variable  Metode  Hasil  

Adijati 

Utamaningsi

h ( 2016) 

Pengaruh 

Orientasi 

Pasar, Inovasi 

dan 

kreativitas 

Strategi 

Pemasaran 

Terhadap 

Kinerja 

Pemasaran 

Pada UKM 

Kerajinan 

Rotan Di 

Desa Teluk 

Wetan, 

Welahan, 

Jepara 

OrientsiPasar, 

Inovasi 

,Kreativitas 

pemasaran 

strategis 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Orientasi pasar, 

inovatif dan 

kreativitas 

pemasaran 

strategis 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

pemasaran usaha 

kecil menengah 

rattan handycraft 

di Desa Teluk 

Wetan, Welahan, 

Jepara 

Setya 

Jayanti, 

Henny 

Indrawati, 

Gani 

Haryana 

(2021) 

Pengaruhi 
Inovasi  i 
Produk  i 
Terhadap i 
Keputusan  i 
Pembelian  i 
Produk  i 
Kerajinan i 
Rotan  i di  iKota  i 
Pekanbaru 

inovasi produk Analisis 

regresi liner 

Sederhana 

Inovasi produk 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

kerajinan rotan di 

kota pekanbaru 

sebesar 41,8 %. 

Siti Saroh 

(2020) 

Pengaruh 

orientasi 

pasar, inovasi 

produk dan 

jaringan 

usaha 

terhadap 

Orientasi 

pasar, Inovasi 

produk dan 

jaringan usaha 

Analisis 

Regresi 

Liner 

berganda 

Hasil Penelitian 

orientasi pasar dan 

inovasi produk 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keunggulan 
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Nama  Judul  Variable  Metode  Hasil  

keunggulan 

bersaing ( 

studi kasus 

pada IKM 

Rotan di 

Balearjosari 

kecamatan 

Blimbing 

Kota Malang) 

bersaing secara 

parsial, jaringan 

usaha berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keunggulan 

bersaing secara 

parsial dan 

orientasi pasar, 

inovasi produk dan 

jaringan usaha 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keunggulan 

bersaing secara 

simultan. 

Vivy 

Kristinae 

(2018) 

Pengaruh 

Produk , 

Harga dan 

Promosi 

Terhadap Minat 

Konsumen 

Untuk 

Melakukan 

Pembelian 

Kerajinan 

Tangan Rotan 

Produk,Harga 

, Promosi 

regresi 

linear 

berganda, 

dengan alat 

bantu 

pengolahan 

SPSS 

Variable produk, 

harga, dan promosi 

secarasimultan 

berpengaruh 

terhadap Variabel 

minat beli 

konsumen. Dari 

angka R square 

(R2) menunjukkan 

53,4% variable 

minat beli 

konsumen dapat di 

jelaskan oleh 

ketiga variable 

independen secara 

persamaan 

regresi, sedangkan 

sisanya di 

pengaruhi factor 

lain diluar 

penelitian ini. Dari 
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Nama  Judul  Variable  Metode  Hasil  

uji 

t di hasilkan 

produk 

(3,562),harga 

(6,126),promosi 

(6,346) dengan 

Signifikan sebesar 

>0,05 , secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap minat 

beli konsumen 

untuk memutuskan 

membeli produk 

Khoirul 

Anam, 

Miftah Arifin 

, Anna 

Widiastuti, 

Zainul Arifin 

(2020) 

Pengembanga

n Produk 

Orientasi 

Ekspor dan 

Inovasi 

Produk pada 

UMKM Rotan 

Indah Jepara 

Pengembangan 

Produk, 

Orientasi dan 

Inovasi Produk 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

asosiatif 

Pengaruh kualitas 

produk terhadap 

keputusan 

pembelian sebesar 

46,5%, pengaruh ini 

positif dan 

signifikan. 

 

 

 

 

2.6. Kerang pemikiran  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah pengaruh inovasi 

produk, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian kerajinan rotan 
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di kecamatan rumbai. Adapun bagan kerangka pemikiran penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 
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Harga Produk (X3) 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

Kualitas Produk 

(X2) 

Inovasi Produk 

(X1) 

Gambar 2.2. 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Sumber : data olahan peneliti (2021) 

Keterangan  : X1 : Inovasi Produk 

   X2 : Kualitas Produk 

   X3 : Harga Produk 

   Y : Keputusan Pembelian 

    : Simultan 

   .... : Parsial 

2.7. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori- teori yang dikemukakan, maka langkah selanjutnya dapat 

digunakan untuk menyusun kerangka berfikir. Dengan kerangka berfikir ini 

selanjutnya yang digunakan untuk menyusun hipotesis. Hipotesis adalah 
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pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana 

adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan 

dalam verifikasi. Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Diduga Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada usaha kerajinan rotan (studi kasus usaha rotan Ibu Emi di 

kecamatan rumbai). 

2. Diduga Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada usaha kerajinan rotan (studi kasus usaha rotan Ibu 

Emi di kecamatan rumbai). 

3. Diduga Harga produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada usaha kerajinan rotan (studi kasus usaha rotan Ibu Emi di 

kecamatan rumbai). 

4. Diduga Inovasi produk, Kualitas produk dan Harga produk secara simultan 

mempengaruhi keputusan pembelian pada usaha kerajinan rotan ( studi kasus 

usaha rotan Ibu Emi di kecamatan rumbai). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang setiap datanya 

diperoleh secara langsung pada objek penelitian dilapangan. Penelitian yang 

datanya diperoleh melalui obeservasi dan wawancara kepada pihak yang 

bersangkutan serta mengumpulkan dokumen yang diperoleh dalam penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

 

3.2. Operasional Variabel 

Operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variable  Dimensi  Indicator Skala  

Inovasi  produk merupakan 

kemampuan menerapkan 

ide – ide baru ( ide kreatif ) 

terhadap peluang yang ada 

untuk memberikan nilai 

tambah atas sumber daya 

yang dimiliki. 

Soleh (2014) 

 

 

Inovasi Produk 

• Variasi jenis produk 

• Variasi bentuk produk 

• Variasi ukuran / berat 

 

 

 

 

 

 

 Ordinal  

 

 

Inovasi Proses 

• Perbaikan produksi 

yang telah ada 

• Pemanfaatan alat atau 

teknologi baru 

 

Inovasi pasar 

• Penambahan toko baru 

• Perluasan segmen pasar 

Kualitas produk adalah 

kemampuan suatu 

produk untuk 

 

Bentuk 

 

Produk sesuai dengan 

kepuasan 
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Variable  Dimensi  Indicator Skala  

melaksanakan fungsinya, 

meliputi kehandalan, daya 

tahan, ketetapan, 

kemudahan operasi, dan 

perbaikan produk, serta 

atribut bernilai lainnya. 

Kotler dan Armstrong 

(2008) 

 

 

 

 

 

 

Ketahanan 

 

Memiliki daya tahan 

lama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kemudahan 

 

Pembeli mudah 

mendapatkan produk 

 

 

Desain 

 

 

Desain sesuai dengan 

selera pembeli 

Harga merupakan jumlah 

nilai yang ditukarkan 

konsumen untuk 

keuntungan memiliki dan 

menggunakan produk atau 

jasa yang memungkinkan 

perusahaan mendapatkan 

laba yang wajar dengan 

cara dibayar untuk nilai 

pelanggan yang 

diciptakannya.  

Kotller dan Armstrong 

(2012) 

 

Keterjangkauan 

Harga 

 

 

Harga Produk 

Rotan 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal  

 

Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas produk 

 

Harga yang 

ditawarkan sesuai 

dengan kualitas 

produk 
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Variable  Dimensi  Indicator Skala  

 

Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

 

Kesesuian manfaat 

produk 

 

Daya saing 

harga 

 

Harga berbeda 

dengan pesaing 

Keputusan pembelian 

adalah suatu keputusan 

yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang akan 

membuat konsumen secara 

aktual mempertimbangkan 

segala sesuatu dan pada 

akhirnya konsumen 

membeli produk yabg 

paling mereka sukai. 

Tjiptono (2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan produk 

• Kebutuhan suatu 

produk 

• Keberagaman varian 

produk 

• Kualitas produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

Pilihan merek 

• Kepercayaan 

terhadap produk 

• Popularitas merek 

 

 

 

Pilihan penyalur 

• Kemudahan 

mendapatkan 

produk 

• Ketersediaan produk 

 

 

Waktu pembelian 

 

Jangka waktu untuk 

pembelian 

 

Jumlah pembelian 

 

Kebutuhan akan 
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Variable  Dimensi  Indicator Skala  

produk 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan elemen yang menunjukkan ciri- ciri tertentu yang 

dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Anwar sanusi 2017 :87). Adapun 

yang menjadi Populasi dalam peneitian ini adalah orang yang membeli Kerajinan 

Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai. 

3.3.2. Sampel 

Menurut Anwar sanusi (2007 : 87) sampel adalah bagian dari elemen-elemen 

populasi yang terpilih. Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah orang yang membeli karya dari usaha kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai. Teknik penentuan sampel menggunakan metode Sampling Jenuh dimana 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah populasinya 

relatif kecil (Sugiyono, 2006 : 78). Menurut Sugiyono (2014: 68), bahwa: “teknik 

sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.” Hal ini dikarenakan populasi yang digunakan pada 

penelitian ini relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Maka sampel yang 

diteliti sebanyak 30 orang yang membeli kerajinan Rotan. Dengan 

mempertimbangkan keterbatasan waktu dan keterbatasan keadaan dimasa 

pendemi covid-19. 

3.4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah peneitian lapangan (file research). Lokasi penelitian ini 

dilakukan di kawasan jalan Yos Sudarso Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 
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Alasan penulis memilih lokasi ini, karena usaha ini merupakan usaha yang 

tergolong home indusrty yang mengolah aneka kerajinan anyaman rotan. Dimana 

usaha ini sudah beroperasi belasan tahun silam, tentunya ada mendapatkan 

tantangan baik dan peluang antara usaha yang sejenis dengan usaha lainnya. 

Dengan adanya persaigan tersebut tentu ada beberapa hal yang dilewati, baik itu 

hambatan, motivasi selama menjalankan usaha tersebut. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1. Sumber Data 

Sumber data adalah objek dari mana dapat diperoleh. Sesuai dengan metode yang 

digunakan, maka yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah hal-hal 

yang menyangkut orient inovasi produk, kualitas dan harga terhadap keputusan 

pembelian. 

3.5.2. Jenis data  

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden yang 

berada di lokasi penelitian. Data primer diperoleh dengan memberikan daftar 

pertanyaan atau kuesioner yang dibagikan pada pelanggan yang pernah 

berkunjung dan membeli Kerajinan Rotan di Kecamatan Rumbai. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang 

berhubungan dengan sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi, 

jumlah karyawan serta buku-buku ilmiah dan literatur lainnya yang diperoleh 

sehubungan dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi pengamatan yang dilakukan secara langsung di Usaha kerajinan 

Rotan di Kecamatan Rumbai sebagai objek penelitian mengenai pengaruh inovasi 

produk, kualitas, dn harga terhadap keputusan pembelian . 

b. Kuesioner  

Dalam penelitian ini memperoleh data, informasi atau keterangan-

keterangan yang diperlukan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara Kuesioner atau angket, yaitu suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan 

harapan memberikan respon atas dasar daftar pertanyaan tersebut (Umar,2003). 

Dalam penelitian ini jenis kuesioner yang akan digunakan adalah kuesioner 

tertutup dimana Responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan memilih 

jawaban yang telah disediakan dengan skala likert yang berisi lima tingkatan 

pilihan jawaban yaitu:  

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS) 

b. Skor 4 untuk jawaban setuju (S) 

c. Skor 3 untuk jawaban cukup setuju (CS) 

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) 

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) 

3.7. teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian, guna memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini 

metode analisis data yang digunakan adalah : 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. “Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut” 

(Ghozali, 2012). Uji Validitas menunjukkan tingkat ketepatan ukuran dan 

ketepatan suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti. Kuesioner dikatakan 

valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2012). Dalam penentuan layak atau tidak 

layaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikan 

koefisien korelasi pada batasan minimal korelasi 0,30 (Priyatno, 2010). 

Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan 

melakukan kolerasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 

variabel. Dengan ketentuan sebagai berikut (Priyono, 2015) : 

a. Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau 

itemitem pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 

b. Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item- 

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) 

c. Dengan memperhatikan kolom Corrected Item-Total Correlation apabila nilai 

tiap variabel lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrument tersebut valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliable 

hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relative sama, selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek memang belum rendah. 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
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pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012) “Instrumen dikatakan 

reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. Dengan ketentuan 

sebagai berikut (Priyono, 2015): 

a. jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item-

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 

b. Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item-

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) 

c. Dengan memperhatikan kolom Alpha If Item Deleted apabila nilai tiap 

variabel lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument 

tersebut reliable. 

 

C.Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data sampel. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual itu berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisi grafik dan uji statistik (Ghozali, 2012). 

 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan grafik normal probability 

plot (grafik plot). Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data atau 

titik pada sumbu diagonal dari grafik (Ghozali, 2012). Uji normalitas tersebut juga 

dibutuhkan dalam melakukan uji statistik F dan Uji Statistik T. 

c. Uji Multikoleniaritas 

Ghozali (2005) mengatakan bahwa Multikoleniaritas merupakan hubungan 

linier yang sempurna antara beberapa atau semua variable bebas. Pengujian 

Multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas Multikoleniaritas dapat dideteksi 

dengan menganalisis matrik koleresi variable-variabel Independen atau dengan 

menggunakan perhitungan nilai. Tolerance dan VIF, jika antar variable 
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independen ada kolerasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,900) maka hal ini 

menunjukkan adanya multikoleniaritas atau jika nilai Tolerance kurang dari 0,100 

atau nilai VIF lebih dari 10, maka hal ini menunjukkan adanya multikoleniaritas 

(Ghozali,2005). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik 

scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dan nilai residualnya. 

Heteroskedastisitas terjadi apabila membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang , melebar, kemudian menyempit), sedangkan jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005) 

Uji ini bermaksud untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali 

I. , aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 20, 2013). Jika 

varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap sama maka 

disebut homokedastisitas, namun jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

grafik plot antar prediksi variable dependen dan residualnya. 

e. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada auto atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik yaitu korelasi yang terjadi diantara residual pada 

pengamatan dengan pengamatan yang lainnya pada model regresi. Model regresi 

yang baik apabila tidak terjadi aoutokorelasi. Uji Durbin Watson dapat digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam beberapa variabel dependen 

dan independen. 

Autokorelasi adalah keadaan yang menunjukkan residual (𝑒𝑖) memiliki 

hubungan dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik 
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adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui model regresi 

dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai durbin watson berada antara du sd 4-

du. 

f. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh faktor religisitas dan kesadaran kesehatan terhadap minat beli konsumen 

Kerajinan Rotan di Kecamatan Rumbai. 

Rumus matemastis dari regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah (Ghozali, 2005:82): 

Y = a + b1 X1 + b₂ X₂ + b3X3 + e  

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi Inovasi produk  

b₂ = Koefisien regresi Kualitas produk  

b3 = Koefisien regresi Harga produk  

X1 = Inovasi 

X₂ = Kualitas produk 

X3 = Harga 

e = Error 
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g. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. (Ghozali, 2011:97). 

2. Uji F ( simultan) 

Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011: 98). Menurut Ghozali (2011) pengujian 

ini untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel independen. Kriteria untuk 

menguji nilai hipotesis adalah yaitu sebagai beikut : dengan membandingkn nilai 

Fhitung dengan Ftabel: 

1. Apabila Ftabel > Fhitung, maka Ha ditolak 

2. Apabila Ftabel > Fhitung, maka Ha diterima Dengan tingkat keputusan 

sebesar 95% atau taraf signifikan sebesar 5%, maka: 

a. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. Berarti masing-masing variabel 

bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

b. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak. Berarti masing-masing variabel bebas 

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

 

3. Uji T (Parsial ) 
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Menurut Ghozali (2012), uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 

0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Untuk mempengaruhi variabel-variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. Apabila t hitung > t table, maka Ho ditolak, dengan demikian 

vaiabel bebas dapat menjelasan variabel terikat yang ada dalam model. Sebaliknya 

apabila t hitung < t table, maka Ho diterima, dengan demikian variabel bebas tidak 

dapat menjelaskan variabel terikat atau dengan kata lain tidak ada pengaruh antara 

dua variabel yang diuji. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1. Gambaran Umum 

4.1.1. Gambaran Umum Kerajinan Rotan di Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru  

 Perabot rotan di Pekanbaru merupakan industri kecil yang kegiatannya 

melakukan pengolahan bahan baku menjadi barang-barang kerajinan rotan yang 

dapat dikonsumsi oleh rumah tangga dan konsumen perkantoran. Barang - barang 

yang dihasilkan memiliki berbagai macam jenis dan kegunaan. Bukan hanya 

menghasilkan jenis perabotan. Bukan hanya menghasilkan jenis perabotan , tetapi 

juga menghasilkan berbagai macam barang- barang kerajinan untuk pajangan. 

Industri kerajinan rotan ini tidak seperti jenis kerajinan lain yang berbahan 

kayu, bambu, dan besi. Industri kerajinan rotan ini sendiri seakan tidak ada 

habisnya karena dalam kondisi apapun hasil kerajinan rotan tetap mendominasi 

dalam industri dan mendapat tempat yang lebih bagi para pencintanya. Dilihat lagi 

dari jenis hasil produksi yang dihasilkan memiliki keunikan dan keindahan 

tersendiri disetiap produknya. 

Kerajinan rotan sudah terkenal dari dulu pada zamannya. Di daerah 

Pekanbaru kerajinan rotan mulai muncul sekitar tahun 1970-1980. perkembangan 

kerajinan rotan juga pesat dilihat dari sudah banyaknya hasil-hasil kerajinan yang 

dipasarkan. Berbagai jenis hasil kerajinan yang berbahan baku rotan sudah 
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menghasilkan berbagai macam perabotan dan alat rumah tangga lainnya. 

Kerajinan rotan yang dihasilkan menjadi incaran bagi para peminat baik yang 

berasal dari dalam kota maupun diluar kota Pekanbaru. 

Perabot rotan pertama kali didirikan oleh Bapak Syarbani pada tahun 1995 

yang berlokasi di jalan Yos Sudarso no. 235 Rumbai Pekanbaru. Saat pertama kali 

pendirian usaha ini sudah cukup besar. Perabot rotan Bapak Syarbani ini bernama 

Al- Furqon. Perabot rotan Al- Furqon merupakan perabot rotan yang berdiri atas 

dasar kelanjutan dari perabot “ ELANG PERKASA” Awalnya Bapak Syarbani 

melakukan kerja sama dengan saudaranya untuk mendirikan perabot rotan “ 

ELANG PERKASA”. Akibat terjadinya permasalahan internal akhirnya perabot 

rotan ELANG PERKASA dibubarkan. Sejak saat itu Bapak Syarbani mendirikan 

usaha baru perabot rotan Al-Furqon. Usaha ni secara penuh dimiliki oleh Bapak 

Syarbani. 

Sedangkan pengarajin rotan lainnya yaitu Kerajinan rotan ibu emi berdiri 

pada tahun 2006 yang berlokasi di jalan Yos Sudarso Rumbai Pekanbaru. Saat 

pertama kali pendirian usaha ini sangatlah sederhana sekali. Bangunan usaha yang 

dimiliki sangatlah kecil sekali serta tenaga kerja masih sedikit sekali. Saat itu Ibu 

Emi masih memperkerjakan karyawannya yang berasal dari keluarganya. Bahkan 

seorang tenaga kerja harus bekerja rangkap dalam melakukan proses produksi. 

Kesederhanaan usaha tersebut disebabkan karena Ibu Emi hanya memiliki modal 

yang kecil, sehingga sulit untuk mengembangkan usaha. 
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Usaha rotan ibu emi merupakan salah satu dari beberapa kios rotan yang 

masih eksis di tepi jalan Yos Sudarso, Rumbai. Kawasan ini memang terkenal 

sebagai pusat kerajinan rotan di Pekanbaru sejak lama. Peralatan rotan ibu emi 

banyak di sukai pembeli karena awet dan terkesan mewah. Pembeli kerajinan pun 

tidak hanya dari pekanbaru saja bahkan sampai luar daerah. 

4.2. Visi dan Misi Kerajinan Rotan Ibu Emi 

4.2.1. Visi : 

- Menjadikan Usaha rotan ibu emi penyedia perabotan - perabotan rumah tangga 

yang besar, lengkap dan harga ekonomis di kalangan konsumen. 

- Menjadikan Kecamatan Rumbai sebagai pusatnya kerajinan Rotan 

4.2.2. Misi : 

- Menjual kerajinan Rotan dengan merek ternama, harga murah tetapi kualitas 

diutamakan keinginan konsumen. 

- Memberikan pelayanan yangg terbaik untuk pembeli kerajinan Rotan ibu emi 

- Selalu meningkatkan kinerja dan kualitas diri dan kedisplinan dengan harapan 

untuk mewujudkan pelayanan yang memuaskan terhadap semua pembeli. 

4.3. Struktur Organisasi 

Sebagaimana telah di ketahui bahwa struktur organisasi suatu usaha 

kerajinan rotan yang baik bentuknya maupun ragamnya sangat erat sekali 

hubungannya dengan semua kegiatan kerajinan dalam usaha mencapai tujuan 
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kerajinan tersebut. Kegiatan yang akan dilakukan dalam usaha kerajinan ini tidak 

dapat hanya dilakukan hanya satu orang saja, tetapi memerlukan bantuan orang 

lain yang dapat dijadikan kerja sama untuk mencapai tujuan tersebut. 

 Dalam menyusun suatu badan organisasi langkah yang harus dilakukan 

yang pertama yaitu dilakukan oleh pemilik kerajinan rotan untuk menetapkan 

pekerjaan - pekerjaan yang akan dilakukan agar tercapai apa yang akan menjadi 

tujuan usaha kerajinan rotan secara keseluruhan nantinya. Pekerjaan hendaknya 

dapat di tempatkan pada orang yang benar dan tepat dengan bidang dan 

keahliannya masing-masing. 

 Struktur organisasi yang baik adalah merupakan organisasi yang telah 

memenuhi syarat. Struktur organisasi berarti organisasi yang dapat menjalankan 

perannya dengan baik. 

 Adapun susunan struktur organisasi pada usaha kerajinan rotan ibu emi 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

4.4. Struktur Organisasi Usaha Kerajinan Rotan ibu Emi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

 

    

Pemilik Usaha 

Karyawan 
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  Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi 

usaha rotan ibu emi adalah struktur organisasinya garis. Apabila kita dapat 

memperhatikan struktur organisasi tersebut dapat dilihat bahwa garis komandonya 

adalah dari pemilik usaha kerajinan rotan kepada karyawannya. Untuk lebih 

jelasnya pembagian tugas dan hak wewenang dari masing- masing bagian dapat 

kita uraikan sebagai berikut : 

1. Pemilik Usaha 

Bertugas untuk mempertanggung jawabkan semua jenis kegiatan dan 

aktifitas karyawan serta mengawasi karyawan dalam kegiatannya sehari-hari. 

2. Karyawan 

 Bertugas dan menanggung jawab dalam semua kegiatan usaha kerajinan 

seperti melayani pengunjung yang membeli kerajinan rotan tersebut. 
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 BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 HASIL PENELITIAN 

5.1.1 Identifikasi Responden 

 Pada bab ini penulis menguraikan tentang penelitian pada Usaha Kerajinan 

Rotan (Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) yang 

menyangkut tentang pengaruh inovasi produk, kualitas produk dan harga terhadap 

kualitas produk. Dari hasil penelitian yang diperoleh berjumlah 30 orang. Hasil 

penelitian yang di dapat melalui pengisian kuesioner yang disebarkan pada Usaha 

Kerajinan Rotan (Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). 

 Sebelum membahas tentang tanggapan responden tentang pengaruh inovasi 

produk, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pada Usaha 

Kerajinan Rotan (Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai), 

berikut ini dijelaskan tentang karakteristik responden yang di lihat dari tingkat 

usia, yaitu sebagai berikut: 
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5.1.1.1 Umur 

Tabel 5.1 

Tingkat Umur Responden pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus Usaha 

Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Tingkat Umur (tahun) Frekuensi (orang) Persentase (%) 

>20  3 10 

21 – 30 15 50 

31 – 40 12 40 

40 > 0 0 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 Dari tabel 5.1 diatas dapat dilihat tingkat umur responden pada pada Usaha 

Kerajinan Rotan (Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai), dari 

30 orang yang dijadikan sampel dan yang paling banyak 15 orang atau sekitar 

50% merupakan konsumen yang berumur 21-30 sedangkan untuk umur 31-40 

tahun itu sebanyak 12 orang dengan persentase 40% dan untuk umur <20 itu 

sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 10%. 

5.1.1.2. Jenis Kelamin 

Tabel 5.2. 

Jenis Kelamin Responden pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus Usaha 

Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Perempuan  23 76,67 

Laki-laki 7 23,33 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 
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Dari tabel 5.2. bahwa responden Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) diatas lebih dominan yang membeli 

adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang dengan persentase 76,67% 

dan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang dengan persentase 

23,33%. 

5.1.1.3. Pendidikan 

Tabel 5.3. 

Tingkat pendidikan Responden pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Tingkat Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase (%) 

SMA/SMK 14 46,67 

S1 16 53,33 

S2 0 0 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Dari tabel 5.3. bahwa responden Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) diatas tingkat pendidikan 

SMA/SMK dan S1 memiliki hasil yang mendekati sama. SMA/SMK dengan 

jumlah 14 orang dengan persentase 46,67% dan S1 sebanyak 16 orang atau 

53,33%. 
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5.1.1.4. Pekerjaan 

Tabel 5.4. 

Tingkat pekerjaan Responden pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Pelajar/ Mahasiswa  13 43,33 

Pegawai Swasta 12 40 

PNS 5 16,67 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Dari tabel 5.4. diatas dapat dilihat tingkat tingkat pekerjaan responden 

pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai), dari 30 orang yang dijadikan sampel dan yang paling banyak 13 orang 

atau sekitar 43,33% merupakan pelajar/mahasiswa sedangkan pegawai swasta 

sebanyak 12 orang dengan persentase 40% dan untuk PNS sebanyak 5 orang 

dengan persentase sebesar 16,67%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata konsumen 

adalah mahasiswa atau pegawai swasta. 

5.1.2. Uji Validitas dan Reabilitas 

 Uji validitas dan reabilitas dilakukan pada pada Usaha Kerajinan Rotan ( 

Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ) sebanyak 30 orang 

responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menyerahkan dan mengambil 

kembali kuesioner dari responden. Untuk melihat validitas dari data, dilihat dari 

Corrected item – Total Colleration, apabila melebihi dari nilai r tabel maka data 
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dapat dikatakan valid. Didapat r tabel untuk n = 30 maka Df = n - 2 = 30 - 2 = 28 

adalah 0,3610. 

 Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai 

Cronbach Alpha dari masing-masing instrument yang dikatakan valid lebih dari 

0,60. Menurut (Sekaran;2006) dalam Priyatno, reabilitas kurang dari 0,60 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,70 dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik. Berikut 

analisis dari uji validitas dan reliabilitas masing masing variabel penelitian. 

5.1.2.1. Variabel Inovasi Produk (X1) 

Tabel 5.5. 

Uji Validitas Data Inovasi Produk 

Variabel Indikator 
Corrected Item – 

Total Correlation 

r tabel (taraf 

signifikan 5%) 
Keterangan 

Inovasi 

Produk (X1) 

Indikator 1 0,701 0,3610 Valid 

Indikator 2 0,653 0,3610 Valid 

Indikator 3 0,670 0,3610 Valid 

Indikator 4 0,524 0,3610 Valid 

Indikator 5 0,513 0,3610 Valid 

Indikator 6 0,705 0,3610 Valid 

Indikator 7 0,670 0,3610 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

Dari hasil uji validitas didapat dari 7 buah pertanyaan variabel inovasi produk 

dalam penelitian ini memiliki nilai Corrected Item – Total Correlation masing-

masing itemnya terlihat keseluruhan berada diatas r-tabel ( > 0,3610). Hal ini 

berarti bahwa seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai alat ukur 

variabel sehingga dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. 
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Tabel 5.6 

Uji Reliabilitas Inovasi Produk 

Variabel N of items 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Inovasi 

Produk (X1) 

1 0,824 0,60 Reliabel 

2 0,833 0,60 Reliabel 

3 0,827 0,60 Reliabel 

4 0,849 0,60 Reliabel 

5 0,853 0,60 Reliabel 

6 0,822 0,60 Reliabel 

7 0,827 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap semua indikator 

variabel inovasi produk (X1) menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas 

Cronbach’s Alpha berada diatas( > 0,60). Dengan demikian bahwa semua item 

pertanyaan dapat dinyatakan reliabel. 

5.1.2.2. Variabel Kualitas Produk 

Tabel 5.7 

Uji Validitas Kualitas Produk 

Variabel Indikator 
Corrected Item – 

Total Correlation 

r tabel (taraf 

signifikan 5%) 
Keterangan 

Kualitas 

Produk (X2) 

Indikator 1 0,508 0,3610 Valid 

Indikator 2 0,699 0,3610 Valid 

Indikator 3 0,431 0,3610 Valid 

Indikator 4 0,521 0,3610 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

Dari hasil SPSS didapat dari 4 buah pertanyaan variabel demografis 

responden dalam penelitian ini memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation 

masing-masing itemnya terlihat keseluruhan berada diatas r-tabel ( > 0,3610). 
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Dengan demikian, bahwa seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai 

alat ukur variabel dan dapat juga digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Tabel 5.8 

Uji Reliabilitas Kualitas Produk 

Variabel N of items 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kualitas 

Produk (X2) 

1 0,684 0,60 Reliabel 

2 0,682 0,60 Reliabel 

3 0,723 0,60 Reliabel 

4 0,699 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap semua 

indikator variabel kualitas produk menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas 

Cronbach’s Alpha berada diatas ( > 0,60). Dengan demikian bahwa semua item 

pertanyaan dapat dinyatakan reliabel. 

5.1.2.3. Variabel Harga 

Tabel 5.9 

Uji Validitas Harga 

Variabel Indikator 
Corrected Item – 

Total Correlation 

r tabel (taraf 

signifikan 5%) 
Keterangan 

Harga (X3) 

Indikator 1 0,372 0,3610 Valid 

Indikator 2 0,460 0,3610 Valid 

Indikator 3 0,640 0,3610 Valid 

Indikator 4 0,497 0,3610 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 
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Dari hasil SPSS didapat dari 4 buah pertanyaan variabel demografis 

responden dalam penelitian ini memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation 

masing-masing itemnya terlihat keseluruhan berada diatas r-tabel ( > 0,3610). 

Dengan demikian, bahwa seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai 

alat ukur variabel dan dapat juga digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Tabel 5.10 

Uji Reliabilitas Harga 

Variabel N of items 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Harga (X3) 

1 0,699 0,60 Reliabel 

2 0,625 0,60 Reliabel 

3 0,652 0,60 Reliabel 

4 0,696 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap semua 

indikator variabel harga menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas 

Cronbach’s Alpha berada diatas ( > 0,60). Dengan demikian bahwa semua item 

pertanyaan dapat dinyatakan reliabel. 

5.1.2.4. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Tabel 5.11 

Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Variabel Indikator 
Corrected Item – 

Total Correlation 

r tabel (taraf 

signifikan 5%) 
Keterangan 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Indikator 1 0,593 0,3610 Valid 

Indikator 2 0,667 0,3610 Valid 

Indikator 3 0,667 0,3610 Valid 
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Indikator 4 0,587 0,3610 Valid 

Indikator 5 0,669 0,3610 Valid 

Indikator 6 0,702 0,3610 Valid 

Indikator 7 0,657 0,3610 Valid 

Indikator 8 0,653 0,3610 Valid 

Indikator 9 0,657 0,3610 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Dari hasil SPSS didapat dari 9 buah pertanyaan variabel demografis responden 

dalam penelitian ini memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation masing-

masing itemnya terlihat keseluruhan berada diatas r - tabel ( > 0,3610). Dengan 

demikian, bahwa seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai alat ukur 

variabel dan dapat juga digunakan untuk analisis selanjutnya.  

Tabel 5.12 

Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian 

Variabel N of items 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

1 0,856 0,60 Reliabel 

2 0,841 0,60 Reliabel 

3 0,845 0,60 Reliabel 

4 0,864 0,60 Reliabel 

5 0,842 0,60 Reliabel 

6 0,844 0,60 Reliabel 

7 0,850 0,60 Reliabel 

8 0,842 0,60 Reliabel 

9 0,850 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap semua 

indikator variabel keputusan pembelian menunjukkan bahwa nilai koefisien 
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reliabilitas Cronbach’s Alpha berada pada tabel dibawah ( > 0,60). Dengan 

demikian bahwa semua item pertanyaan dapat dinyatakan reliabel. 

5.1.3. Inovasi Produk 

 Inovasi produk adalah menciptakan produk baru yang dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap produk 

tersebut, yang diharapkan dapat direalisasikan melalui keputusan 

pembelian.Inovasi poduk harus bisa menciptakan keunggulan kompetetif yang 

berkelanjutan dalam perubahan lingkungan yang cepat dan menuju pasar global. 

Keberhasilan inovasi produk membutuhkan kesesuaian antara proses dan 

lingkungan yang mendukung. Disamping itu keberhasilan inovasi yang 

dilaksanakan haruslah bersifat terus menerus dan bukan terlaksana secara 

insidental. 

Tabel 5.13 

Tanggapan Responden Tentang Dalam pembuatan Kerajinan Rotan, Ibu 

Emi memanfaatkan atau menggunakan teknologi baru pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  16,4  

Setuju 25 4 100  82,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 1 2 2  1,6  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  122  100  

Keterangan 4,07  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  
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 Dari tabel 5.13. Dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Dalam pembuatan Kerajinan Rotan, Ibu Emi memanfaatkan atau menggunakan 

teknologi baru pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,4% yang 

menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 82,0% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 1 orang atau 1,6% menyatkan tidak setuju dan 

0 orang atau % menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Dalam pembuatan Kerajinan Rotan, Ibu Emi memanfaatkan 

atau menggunakan teknologi baru pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.14 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi telahmelakukan 

perbaikan pada produk - produk yang telah dijual pada Usaha Kerajinan 

Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  20,7  

Setuju 23 4 92  76,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 2 2 4  3,3  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  121  100  

Keterangan 4,03  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.14. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi telahmelakukan perbaikan pada produk - produk yang 

telah dijual pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 
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Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 20,7% yang 

menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 76,0% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi telah melakukan perbaikan pada 

produk - produk yang telah dijual pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.15 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki bentuk 

produk yang berbeda-beda sehingga menarik dari toko lainnya pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 2 5 10  8,8  

Setuju 24 4 96  84,2  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 4 2 8  7,0  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  114  100  

Keterangan 3,80  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.15. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki bentuk produk yang berbeda-beda sehingga 

menarik dari toko lainnya pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan 

Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 2 orang atau 8,8% 

yang menyatakan sangat setuju, 24 orang atau 84,2,0% yang menyatakan setuju, 0 

orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 4 orang atau 7,0% menyatakan tidak 
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setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki bentuk 

produk yang berbeda-beda sehingga menarik dari toko lainnya pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

termasuk dalam kategori setuju. 

 

Tabel 5.16 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi dengan 

melakukan perluasan pasar, perlu adanya penjualan secara online pada 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  18,5  

Setuju 18 4 72  66,7  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 8 2 16  14,8  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  108  100  

Keterangan 3,60  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.16. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi dengan melakukan perluasan pasar, perlu adanya 

penjualan secara online pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan 

Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 18,5% 

yang menyatakan sangat setuju, 18 orang atau 66,7% yang menyatakan setuju, 0 

orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 8 orang atau 14,8% menyatakan tidak 
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setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi dengan melakukan 

perluasan pasar, perlu adanya penjualan secara online pada Usaha Kerajinan 

Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam 

kategori setuju. 

Tabel 5.17 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai 

ukuran dan berat yang berbeda beda pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  18,5  

Setuju 18 4 72  66,7  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 8 2 16  14,8  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  108  100  

Keterangan 3,60  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.17.dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai ukuran dan berat yang berbeda beda pada 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 18,5% yang menyatakan sangat 

setuju, 18 orang atau 66,7% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% 

menyatakan cukup setuju, 8 orang atau 14,8% menyatakan tidak setuju dan 0 

orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai ukuran dan berat yang 
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berbeda beda pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.18 

Tanggapan Responden Tentang Usaha Kerajinan Rotan Ibu Emi perlu 

adanya penambahan toko, agar adanya perluasan pemasaran pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  23,8  

Setuju 15 4 60  57,1  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 10 2 20  19,0  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  105  100  

Keterangan 3,50  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.18.dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Usaha 

Kerajinan Rotan Ibu Emi perlu adanya penambahan toko, agar adanya perluasan 

pemasaran pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 23,8% yang 

menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 57,1,0% yang menyatakan setuju, 0 

orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 10 orang atau 19,0% menyatakan tidak 

setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa Usaha Kerajinan Rotan Ibu Emi perlu adanya 

penambahan toko, agar adanya perluasan pemasaran pada Usaha Kerajinan Rotan 

( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam 

kategori setuju. 
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Tabel 5.19 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai jenis 

produk yang banyak untuk di pasarkan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai)  

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 6 5 30  28,8  

Setuju 13 4 52  50,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 11 2 22  21,2  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  104  100  

Keterangan 3,47  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.19.dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai jenis produk yang banyak untuk di pasarkan 

pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai). Dari 30 orang responden, 6 orang atau 28,8% yang menyatakan sangat 

setuju, 13 orang atau 50,0% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% 

menyatakan cukup setuju, 11 orang atau 21,2% menyatakan tidak setuju dan 0 

orang atau % menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai jenis produk yang 

banyak untuk di pasarkan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan 

Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

 



64 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.20 

Hasil Rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan inovasi produk (X1) 

No Inovasi Produk(X1) 
Skor Jawaban 

Skor 
5 4 3 2 1 

1 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

mempunyai jenis produk 

yang banyak untuk di 

pasarkan  

6 13 0 11 0 
104 

Bobot Nilai 30 52 0 22 0 

2 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

memiliki bentuk produk 

yang berbeda-beda sehingga 

menarik dari toko lainnya  

2 24 0 4 0 
114 

Bobot Nilai 10 96 0 8 0 

3 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

mempunyai ukuran dan 

berat yang berbeda beda 

4 18 0 8 0 
108 

Bobot Nilai 20 72 0 16 0 

4 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

telah melakukan perbaikan 

pada produk - produk yang 

telah dijual 

5 23 0 2 0 
121 

Bobot Nilai 25 92 0 4 0 

5 

Dalam pembuatan Kerajinan 

Rotan, Ibu Emi 

memanfaatkan atau 

menggunakan teknologi 

baru 

4 25 0 1 0 
122 

Bobot Nilai 20 100 0 2 0 

6 

Usaha Kerajinan Rotan Ibu 

Emi perlu adanya 

penambahan toko, agar 

5 15 0 10 0 105 
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adanya perluasan pemasaran 

Bobot Nilai 25 60 0 20 0 

7 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

dengan melakukan 

perluasan pasar, perlu 

adanya penjualan secara 

online 

4 18 0 8 0 
108 

Bobot Nilai 20 72 0 16 0 

Total skor 782 

Skor Tertinggi 122 

Skor Terendah 104 

Kriteria penilaian Setuju 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 Dari tabel 5.20.diatas diperoleh rekapitulasi jawaban responden mengenai 

Variabel Inovasi Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ) 

dengan perolehan skor 782 dan untuk mengetahui nilai tertinggi, nilai terendah 

dan nilai interval koefisiennya adalah sebagai berikut : 

Nilai Maksimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot tertinggi 

   = 7 x 30 x 5 = 1050 

Nilai Minimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot terendah  

   = 7 x 30 x 1 = 210 

Interval  = nilai maksimum – nilai minimum 

      Skor 
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   = 1050-270  

                                            5 

   = 168 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kategori pada Variabel Inovasi 

Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) ditentukan pada tabel 

dibawah ini : 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Cukup setuju Setuju Sangat setuju 

     

210  378   546     714  882  1050 

Jumlah skor tanggapan responden  

 Berdasarkan Tabel 5.20.dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 

Variabel Inovasi Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

dengan jumlah skor 782 termasuk dalam kategori Setuju. 

5.1.4. Kualitas Produk 

Tabel 5.21 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk - 

produk yang bentuknya sesuai dengan kepuasan konsumen pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 6 5 30  24,6  

Setuju 22 4 88  72,1  

782 
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Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 2 2 4  3,3  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  122  100  

Keterangan 4,07  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.21.dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk - produk yang bentuknya sesuai dengan 

kepuasan konsumen pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 6 orang atau 24,6% yang 

menyatakan sangat setuju, 22 orang atau 72,1% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk - produk yang 

bentuknya sesuai dengan kepuasan konsumen pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori 

setuju. 

Tabel 5.22 

Tanggapan Responden Tentang Produk Rotan Ibu Emi memiliki kualitas ( 

tahan lama, tidak luntur, murah dan enak dipakai) pada Usaha Kerajinan 

Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  20,7  

Setuju 23 4 92  76,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 2 2 4  3,3  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  121  100  
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Keterangan 4,03  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.22. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Produk Rotan Ibu Emi memiliki kualitas ( tahan lama, tidak luntur, murah dan 

enak dipakai) pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 20,7% yang 

menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 76,0% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Produk Rotan Ibu Emi memiliki kualitas ( tahan lama, tidak 

luntur, murah dan enak dipakai) pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha 

Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

 

 

 

 

Tabel 5.23. 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk 

yang mudah di jangkau pembeli pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  16,7  

Setuju 24 4 96  80,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 2 2 4  3,3  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  120  100  

Keterangan 4,00  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  
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 Dari tabel 5.23. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk yang mudah di jangkau pembeli pada 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,7% yang menyatakan sangat 

setuju, 24 orang atau 80,0% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% 

menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3% menyatakan tidak setuju dan 0 orang 

atau0 % menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan menunjukkan 

bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk yang mudah di jangkau pembeli 

pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.24. 

Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki desain 

dan warna yang beragam pilihan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  21,6  

Setuju 21 4 84  72,4  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 3 2 6  5,2  

Sangat Tidak Setuju 1 1 1  0,9  

Jumlah 30  116  100  

Keterangan 3,87  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.24. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki desain dan warna yang beragam pilihan pada 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 
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Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 21,6% yang menyatakan sangat 

setuju, 21 orang atau 72,4% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% 

menyatakan cukup setuju, 3 orang atau 5,2% menyatakan tidak setuju dan 1 orang 

atau 0,9% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki desain dan warna yang 

beragam pilihan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi 

di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.25. 

Hasil Rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan Kualitas produk (X2) 

No Kualitas Produk(X2) 
Skor Jawaban 

Skor 
5 4 3 2 1 

1 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

menjual produk - produk 

yang bentuknya sesuai 

dengan kepuasan konsumen  

6 22 0 2 0 
122 

Bobot Nilai 30 88 0 4 0 

2 

Produk Rotan Ibu Emi 

memiliki kualitas ( tahan 

lama, tidak luntur, murah dan 

enak dipakai) 

5 23 0 2 0 
121 

Bobot Nilai 25 92 0 4 0 

3 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

menjual produk yang mudah 

di jangkau pembeli 

4 24 0 2 0 
120 

Bobot Nilai 20 96 0 4 0 

4 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

memiliki desain dan warna 

yang beragam pilihan 

5 21 0 3 1 
116 

Bobot Nilai 25 84 0 6 1 

Total skor 479 

Skor Tertinggi 122 

Skor Terendah 116 
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Kriteria penilaian Setuju 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 Dari tabel 5.25. diatas diperoleh rekapitulasi jawaban responden mengenai 

Variabel Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ) 

dengan perolehan skor 479 dan untuk mengetahui nilai tertinggi, nilai terendah 

dan nilai interval koefisiennya adalah sebagai berikut : 

Nilai Maksimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot tertinggi 

   = 4 x 30 x 5 = 600 

Nilai Minimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot terendah  

   = 4 x 30 x 1 = 120 

Interval  = nilai maksimum – nilai minimum 

      Skor 

   = 600-120  

            5 

   = 96 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kategori pada Variabel Kualitas 

Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) ditentukan pada tabel 

dibawah ini : 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat setuju 
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120  216   312     408  504   600 

Jumlah skor tanggapan responden  

 Berdasarkan Tabel 5.25. dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 

Variabel Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

dengan jumlah skor 479 termasuk dalam kategori Setuju. 

 

5.1.5. Harga 

Tabel 5.26. 

Tanggapan Responden Tentang Harga Produk Rotan Ibu Emi ini 

menjangkau semua Kalangan Masyarakat pada Usaha Kerajinan Rotan ( 

Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 12 5 60  50,8  

Setuju 11 4 44  37,3  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 7 2 14  11,9  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  118  100  

Keterangan 3,93  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.26. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Harga Produk Rotan Ibu Emi ini menjangkau semua Kalangan Masyarakat pada 

479 
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Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai). Dari 30 orang responden, 12 orang atau 50,8% yang menyatakan sangat 

setuju, 11 orang atau 37,3% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% 

menyatakan cukup setuju, 7 orang atau 11,9% menyatakan tidak setuju dan 0 

orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Harga Produk Rotan Ibu Emi ini menjangkau semua 

Kalangan Masyarakat pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.27. 

Tanggapan Responden Tentang Konsumen harus selalu instan mendapatkan 

manfaat produk yang dibeli pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 2 5 10  8,8  

Setuju 24 4 96  84,2  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 4 2 8  7,0  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  114  100  

Keterangan 3,80  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.27. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Konsumen harus selalu instan mendapatkan manfaat produk yang dibeli pada 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 
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Rumbai). Dari 30 orang responden, 2 orang atau 8,8% yang menyatakan sangat 

setuju, 24 orang atau 84,2% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% 

menyatakan cukup setuju, 4 orang atau 7,0% menyatakan tidak setuju dan 0 orang 

atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan menunjukkan 

bahwa Konsumen harus selalu instan mendapatkan manfaat produk yang dibeli 

pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.28. 

Tanggapan Responden Tentang Harga Produk Rotan Ibu Emi lebih 

terjangkau dari pada kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  18,5  

Setuju 18 4 72  66,7  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 8 2 16  14,8  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  108  100  

Keterangan 3,60  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.28. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Harga Produk Rotan Ibu Emi lebih terjangkau dari pada kompetitornya pada 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 18,5% yang menyatakan sangat 
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setuju, 18 orang atau 66,7% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% 

menyatakan cukup setuju, 8 orang atau 14,8% menyatakan tidak setuju dan 0 

orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Harga Produk Rotan Ibu Emi lebih terjangkau dari pada 

kompetitornya pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi 

di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.29. 

Tanggapan Responden Tentang Kualitas Produk Kerajinan Rotan Ibu Emi 

ini sesuai dengan harga yang ditawarkan pada Usaha Kerajinan Rotan ( 

Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 6 5 30  28,8  

Setuju 13 4 52  50,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 11 2 22  21,2  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  104  100  

Keterangan 3,47  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.29. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai 

Kualitas Produk Kerajinan Rotan Ibu Emi ini sesuai dengan harga yang 

ditawarkan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 6 orang atau 28,8% yang 

menyatakan sangat setuju, 13 orang atau 50,0% yang menyatakan setuju, 0 orang 
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atau 0% menyatakan cukup setuju, 11 orang atau 21,2% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Kualitas Produk Kerajinan Rotan Ibu Emi ini sesuai dengan 

harga yang ditawarkan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan 

Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.30. 

Hasil Rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan Harga (X3) 

No Harga(X3) 
Skor Jawaban 

Skor 
5 4 3 2 1 

1 

Harga Produk Rotan Ibu Emi 

ini menjangkau semua 

Kalangan Masyarakat 

12 11 0 7 0 
118 

Bobot Nilai 60 44 0 14 0 

2 

Kualitas Produk Kerajinan 

Rotan Ibu Emi ini sesuai 

dengan harga yang 

ditawarkan 

6 13 0 11 0 
104 

Bobot Nilai 30 52 0 22 0 

3 

Konsumen harus selalu instan 

mendapatkan manfaat produk 

yang dibeli 

2 24 0 4 0 
114 

Bobot Nilai 10 96 0 8 0 

4 

Harga Produk Rotan Ibu Emi 

lebih terjangkau dari pada 

kompetitornya 

4 18 0 8 0 
108 

Bobot Nilai 20 72 0 16 0 
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Total skor 444 

Skor Tertinggi 118 

Skor Terendah 104 

Kriteria penilaian Setuju 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 Dari tabel 5.30. diatas diperoleh rekapitulasi jawaban responden mengenai 

Variabel Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan 

( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ) dengan perolehan 

skor 444 dan untuk mengetahui nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai interval 

koefisiennya adalah sebagai berikut : 

Nilai Maksimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot tertinggi 

   = 4 x 30 x 5 = 600 

Nilai Minimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot terendah  

   = 4 x 30 x 1 = 120 

Interval  = nilai maksimum – nilai minimum 

      Skor 

 

   = 600-120  

 5 
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   = 96 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kategori pada Variabel Harga (X3) terhadap 

Keputusan Pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai) ditentukan pada tabel dibawah ini : 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat setuju 

     

120   216   312     408  504   600 

Jumlah skor tanggapan responden  

 Berdasarkan Tabel 5.30. dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 

Variabel Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan 

( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) dengan jumlah skor 

444 termasuk dalam kategori Setuju. 

5.1.6 Keputusan Pembelian 

Informasi tentang produki       .mendasarii       .prosesi       .membelii       .sehinggai       .akhirnyai        

.munculi       .suatui       .kebutuhan, i       .pada i       .sini i       .konsumeni        .akani       .mempertimbangkani       .sertai        

.memahamii       .kebutuhani       .tersebut,i       .jikai       .penilaiani       .dii        .produki       .sudahi       .jelasi       .makai       

.konsumeni       .akani       .mencarii        .produki       .yangi        .dimaksud,i       .yangi       .kemudian i       .akani       .berlanjut i       

.dii       .penilaian i       .produk i       .dani       .akhirnyai       .konsumeni        .akani       .mengambili        .keputusani       .untuki        

.membelii       .atau i       .memutuskan i       .untuk i       .tidaki       .membeli i       .yangi       .disebabkani       .produk i       .tidaki        

.sinkroni       .dani       .mempertimbangkan i       .ataui       .menundai       .pembeliani       .padai       .masai       .yangi       

444 
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.akani       .datang.i        .Pengambilani        .keputusan i       .yangi        .dilakukani        .konsumeni       .berupai        

.pembeliani       .terhadapi       .produki       .ataui       .jasai       .intinyai        .hanyalahi       .merupakani       .salah i       .satui        

.tahapi       .padai       .prosesi       .keputusani       .pembelian 

Tabel 5.31. 

Tanggapan Responden Tentang Saya memilih produk yang sesuai dengan 

kualitas produk, sebelum melakukan keputusan pembelian pada 

kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi 

di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  16,4  

Setuju 25 4 100  82,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 1 2 2  1,6  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  122  100  

Keterangan 4,07  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.31. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

memilih produk yang sesuai dengan kualitas produk,sebelum melakukan 

keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,4% yang 

menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 82,0% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 1 orang atau 1,6% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 
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menunjukkan bahwa Saya memilih produk yang sesuai dengan kualitas 

produk,sebelum melakukan keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( 

Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam 

kategori setuju. 

Tabel 5.32. 

Tanggapan Responden Tentang Saya memilih ketersediaan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan, sebelum melakukan keputusan pembelian pada 

kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi 

di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  16,4  

Setuju 25 4 100  82,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 1 2 2  1,6  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  122  100  

Keterangan 4,07  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.32. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

memilih ketersediaan produk yang sesuai dengan kebutuhan, sebelum melakukan 

keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,4% yang 

menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 82,0% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 1 orang atau 1,6% menyatakan tidak setuju 
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dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Saya memilih ketersediaan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan, sebelum melakukan keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan 

( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam 

kategori setuju. 

Tabel 5.33. 

Tanggapan Responden Tentang Saya memilih keberagaman produk dengan 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan akan produk saya pada 

kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi 

di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  16,4  

Setuju 25 4 100  82,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 1 2 2  1,6  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  122  100  

Keterangan 4,07  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.33. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

memilih keberagaman produk dengan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan akan 

produk saya pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,4% yang 

menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 82,0% yang menyatakan setuju, 0 orang 
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atau 0% menyatakan cukup setuju, 1 orang atau 1,6% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Saya memilih keberagaman produk dengan jumlah yang 

sesuai dengan kebutuhan akan produk saya pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori 

setuju. 

Tabel 5.34. 

Tanggapan Responden Tentang saya memilih varian keberagaman produk 

yang sesuai dengan kebutuhan, sebelum melakukan keputusan pembelian 

pada kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  20,7  

Setuju 23 4 92  76,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 2 2 4  3,3  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  121  100  

Keterangan 4,03  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 

Dari tabel 5.34. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

memilih varian keberagaman produk yang sesuai dengan kebutuhan, sebelum 

melakukan keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 
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Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang 

atau 20,7% yang menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 76,0% yang 

menyatakan setuju, 0 orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3% 

menyatakan tidak setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. 

Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa Saya memilih varian 

keberagaman produk yang sesuai dengan kebutuhan, sebelum melakukan 

keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.35. 

Tanggapan Responden Tentang Saya mencari informasi lebih lanjut 

mengenai Kerajinan Rotan Ibu Emi dari teman, keluarga atau media cetak 

pada kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  20,7  

Setuju 23 4 92  76,0  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 2 2 4  3,3  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  121  100  

Keterangan 4,03  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.35. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

mencari informasi lebih lanjut mengenai Kerajinan Rotan Ibu Emi dari teman, 
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keluarga atau media cetak pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha 

Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 

20,7% yang menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 76,0% yang menyatakan 

setuju, 0 orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3% menyatakan 

tidak setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa Saya mencari informasi lebih lanjut mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi dari teman, keluarga atau media cetak pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

termasuk dalam kategori setuju. 

Tabel 5.36. 

Tanggapan Responden Tentang Saya memilih membeli kerajinan rotan Ibu 

Emi karena terkenal dengan produknya yang unik dan kualitas yang bagus 

serta harga yang terjangkau pada kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( 

Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  18,5  

Setuju 18 4 72  66,7  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 8 2 16  14,8  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  108  100  

Keterangan 3,60  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  
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 Dari tabel 5.36. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

memilih membeli kerajinan rotan Ibu Emi karena terkenal dengan produknya 

yang unik dan kualitas yang bagus serta harga yang terjangkau pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 

30 orang responden, 4 orang atau 18,5% yang menyatakan sangat setuju, 18 orang 

atau 66,7% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 8 

orang atau 14,8% menyatakan tidak setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan 

sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa Saya memilih 

membeli kerajinan rotan Ibu Emi karena terkenal dengan produknya yang unik 

dan kualitas yang bagus serta harga yang terjangkau pada Usaha Kerajinan Rotan 

( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam 

kategori setuju. 

Tabel 5.37. 

Tanggapan Responden Tentang Saya memilih produk yang sesuai dengan 

kebutuhan, sebelum melakukan keputusan pembelian pada kompetitornya 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 4 5 20  18,5  

Setuju 18 4 72  66,7  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 8 2 16  14,8  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  
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Jumlah 30  108  100  

Keterangan 3,60  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.37. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan, sebelum melakukan keputusan 

pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 18,5% yang 

menyatakan sangat setuju, 18 orang atau 66,7% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 8 orang atau 14,8% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Saya memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan, 

sebelum melakukan keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori 

setuju. 

Tabel 5.38. 

Tanggapan Responden Tentang Saya melakukan penilaian terhadap produk 

sejenis sebelum membeli Kerajinan Rotan Ibu Emi pada kompetitornya 

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  23,8  

Setuju 15 4 60  57,1  

Cukup Setuju 0 3 0  -  

Tidak Setuju 10 2 20  19,0  
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Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  105  100  

Keterangan 3,50  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel 5.38. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

melakukan penilaian terhadap produk sejenis sebelum membeli Kerajinan Rotan 

Ibu Emi pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 23,8% yang 

menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 57,1% yang menyatakan setuju, 0 orang 

atau 0% menyatakan cukup setuju, 10 orang atau 19,0% menyatakan tidak setuju 

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa Saya melakukan penilaian terhadap produk sejenis sebelum 

membeli Kerajinan Rotan Ibu Emi pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju. 

 

Tabel 5.39. 

Tanggapan Responden Tentang Saya akan melakukan pembelian produk di 

usaha Rotan Ibu Emi kembali pada kompetitornya Usaha Kerajinan Rotan ( 

Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

Klasifikasi 

Jawaban 
Responden Skor 

Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 5 25  23,8  

Setuju 15 4 60  57,1  

Cukup Setuju 0 3 0  -  
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Tidak Setuju 10 2 20  19,0  

Sangat Tidak Setuju 0 1 0  -  

Jumlah 30  105  100  

Keterangan 3,50  Setuju 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

Dari tabel 5.39. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya 

akan melakukan pembelian produk di usaha Rotan Ibu Emi kembali pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 

30 orang responden, 5 orang atau 23,8% yang menyatakan sangat setuju, 15 orang 

atau 57,1% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 

10 orang atau 19,0% menyatakan tidak setuju dan 0 orang atau % menyatakan 

sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa Saya akan 

melakukan pembelian produk di usaha Rotan Ibu Emi kembali pada Usaha 

Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) 

termasuk dalam kategori setuju. 
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Tabel 5.40. 

Hasil Rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan  

Keputusan pembelian (Y) 

No Keputusan Pembelian(Y) 
Skor Jawaban 

Skor 
5 4 3 2 1 

1 

Saya memilih produk yang 

sesuai dengan kebutuhan, 

sebelum melakukan 

keputusan pembelian 

4 18 0 8 0 
108 

Bobot Nilai 20 72 0 16 0 

2 

Saya memilih varian 

keberagaman produk yang 

sesuai dengan kebutuhan, 

sebelum melakukan 

keputusan pembelian 

5 23 0 2 0 
121 

Bobot Nilai 25 92 0 4 0 

3 

Saya memilih produk yang 

sesuai dengan kualitas 

produk, sebelum melakukan 

keputusan pembelian 

4 25 0 1 0 
122 

Bobot Nilai 20 100 0 2 0 

4 

Saya melakukan penilaian 

terhadap produk sejenis 

sebelum membeli Kerajinan 

Rotan Ibu Emi 

5 15 0 10 0 
105 

Bobot Nilai 25 60 0 20 0 

5 

Saya memilih membeli 

kerajinan rotan Ibu Emi 

karena terkenal dengan 

produknya yang unik dan 

kualitas yang bagus serta 

harga yang terjangkau 

4 18 0 8 0 
108 

Bobot Nilai 20 72 0 16 0 

6 

Saya mencari informasi 

lebih lanjut mengenai 

Kerajinan Rotan Ibu Emi 

dari teman, keluarga atau 

5 23 0 2 0 121 
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media cetak 

Bobot Nilai 25 92 0 4 0 

7 

Saya memilih ketersediaan 

produk yang sesuai dengan 

kebutuhan, sebelum 

melakukan keputusan 

pembelian 

4 25 0 1 0 
122 

Bobot Nilai 20 100 0 2 0 

8 

Saya akan melakukan 

pembelian produk di usaha 

Rotan Ibu Emi kembali 

5 15 0 10 0 
105 

Bobot Nilai 25 60 0 20 0 

9 

Saya memilih keberagaman 

produk dengan jumlah yang 

sesuai dengan kebutuhan 

akan produk saya 

4 25 0 1 0 
122 

Bobot Nilai 20 100 0 2 0 

Total skor 1034 

Skor Tertinggi 122 

Skor Terendah 105 

Kriteria penilaian Setuju 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 Dari tabel 5.40. diatas diperoleh rekapitulasi jawaban responden mengenai 

Variabel Keputusan Pembelian (Y) pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ) dengan perolehan skor 1034 dan 

untuk mengetahui nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai interval koefisiennya 

adalah sebagai berikut : 

Nilai Maksimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot tertinggi 

   = 9 x 30 x 5 = 1350 
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Nilai Minimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot terendah  

   = 9 x 30 x 1 = 270 

Interval  = nilai maksimum – nilai minimum 

      Skor 

   = 1350-270  

             5 

   = 216 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kategori pada Variabel Keputusan 

Pembelian (Y) pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi 

di Kecamatan Rumbai) ditentukan pada tabel dibawah ini : 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat setuju 

     

270  486   702   918    1134  1350 

Jumlah skor tanggapan responden  

 Berdasarkan Tabel 5.40. dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 

Variabel Keputusan Pembelian (Y) pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus 

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) dengan jumlah skor 1034 termasuk 

dalam kategori Setuju. 

 

 

1034 
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5.1.7 Uji Asumsi Klasik 

5.1.7.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah variabel bebas, variabel 

terikat, atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

dibutuhkan dalam melakukan uji parsial terhadap persamaan regresi berganda 

yang diajukan. Salah satunya cara untuk melihat apakah data berdistribusi normal 

atau tidak dengan analisis grafik, yaitu dengan melihat normal probability plot. 

Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila data menyebar di sekitar garis 

diagonal, maka model regresi dikatakan tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil pengujian normalitas data diperlihatkan oleh normal pp plot yang disajikan 

pada Gambar 5.1. sebagai berikut: 
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Gambar 5.1. 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Dari gambar 5.1. menunjukan bahwa titik-titik yang menggambarkan data 

penelitian yang akan digunakan dapat dikatakan tersebar disekitar garis diagonal. 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa data yang akan di regresi dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 
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Tabel 5.41. 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Inovasi 

Produk 

Kualitas 

Produk Harga 

Keputusan 

Pembelian 

N 30 30 30 30 

Normal Parametersa,,b Mean 26.07 15.97 14.80 35.20 

Std. Deviation 4.806 2.220 3.022 4.405 

Most Extreme Differences Absolute .223 .339 .193 .172 

Positive .110 .194 .133 .161 

Negative -.223 -.339 -.193 -.172 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.221 1.859 1.057 .942 

Asymp. Sig. (2-tailed) .101 .082 .213 .337 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas 

atau Asym. Sig. (2-tailed) dengan nilai sig atau nilai probabilitasnya α > 0,05. 

Maka dapat dilihat pada tabel diatas angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan distribusi data adalah normal. 

5.1.7.2 Uji Multikolinearitas 
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Tabel 5.42. 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Inovasi Produk .138 7.242 

Kualitas Produk .588 1.702 

Harga .169 5.919 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 

 Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance variabel 

Inovasi Produk (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3) yakni lebih besar dari 

0.10. Sementara itu, nilai VIF varian Inovasi Produk (X1), Kualitas Produk (X2) 

dan Harga (X3) yakni lebih kecil dari 10.00. Sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikoloniearitas. 

5.1.7.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada model yang akan diuji dalam 
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penelitian ini dapat dilihat dari ada atau tidaknya pola tertentu pada garis Scatter 

Plot 

    Gambar 5.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

Dari grafik Scatter Plot dibawah terlihat bahwa titik (data) menyebar dan 

tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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5.1.7.4. Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada saat 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Model pengujian yang 

digunakan adalah Uji Durbin Watson. Berikut ini rincian Uji Autokorelasi: 

Tabel 5.43 

     Uji Autokorelasi 

     Model Summaryb 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .980a .960 .956 .926 2.169 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk, Inovasi Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Dari tabel 5.43. diatas menunjukan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena nilai 

D-W sebesar 2,169 terletak diantara range -2 sampai +2. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel pengganggu periode 

tertentu dengan periode sebelumnya. 
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5.1.8. ANALISIS REGRESI  

 Pada bagian ini digunakan untuk penelitian atas variabel independen yaitu 

Inovasi Produk ,Kualitas Produk dan Harga dengan variabel dependen yaitu 

keputusan pembelian. Untuk melihat pengaruh Inovasi Produk ,Kualitas Produk 

dan Harga terhadap keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi 

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) maka penulis menggunakan 

bantuan SPSS dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Adapun 

gambar umum hasil dari regresi berganda sampel penelitian dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.44. 

Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.357 1.275  7.339 .000 

Inovasi Produk 1.004 .096 1.095 10.419 .000 

Kualitas Produk .335 .101 .169 3.312 .003 

Harga .383 .139 .262 2.763 .010 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y= 9,357 + 1,004 + 0,335 + 0,383 + e 

Persamaan regresi linier berganda dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Konstanta a = 9,357 

Jika inovasi produk, kualitas produk, dan harga diasumsikan tetap maka 

keputusan pembelian 9,357 satuan. 

2. Koefisien b1 = 1,004 

Jika nilai inovasi produk meningkat sebesar satu satuan, diasumsikan sama 

dengan 0 maka nilai keputusan pembelian akan meningkat sebesar 1,004 satuan.  

3. Koefisien b2 = 0,335 

Jika nilai kualitas produk meningkat sebesar satu satuan, maka diasumsikan sama 

dengan 0 maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,335 satuan. 

4. Koefisien b3 = 0,383 

Jika nilai harga meningkat sebesar satu satuan, maka diasumsikan sama dengan 0 

maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,383 satuan 

5. Error kesalahan. 

5.1.9. Uji Hipotesis 

5.1.9.1. Uji simultan (Uji F) 

Tabel 5.45. 

Uji F 
ANOVAb 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 540.486 3 180.162 209.924 .000a 

Residual 22.314 26 .858   

Total 562.800 29    

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk, Inovasi Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 F-tabel= Df1= k–1 = 4-1 = 3 

  Df2= n–k = 30–4 = 26 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa pengaruh secara simultan variabel independen 

terhadap variabel dependen dilakukan dengan cara membandingkan Ftabel dengan 

Fhitung. Hipotesis diterima jika Fhitung > Ftabel dan nilai sig < α 0,05. Nilai Ftabel pada 

α 0,05 adalah 2,98. Nilai Fhitung adalah 209,924 dengan nilai sig adalah 0,000. 

Dengan demikian Fhitung > Ftabel yaitu 209,924 > 2,98 dengan sig 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa modal regresi dapat digunakan untuk menguji pengaruh 

secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu Inovasi 

Produk, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian. 

5.1.9.2. Uji Parsial (Uji t) 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap 

pengaruh variabel dependen secara parsial (sendiri-sendiri) maupun secara 

simultan (bersama-sama). Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS. 
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 Pengujian ini dilakukan dengan melakukan uji dignifikansi. Uji signifikansi 

(pengaruh nyata) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang akan 

dilakukan dengan uji statistik dengan catatan hasil sig dibawah α (5%) agar 

hipotesis dapat diterima. Untuk bisa menjawab hipotesis melalui pengujian secara 

parsial, perlu diketahui t tabel yang digunakan sebagai pembanding. 

Tabel 5.46. 

Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.357 1.275  7.339 .000 

Inovasi Produk 1.004 .096 1.095 10.419 .000 

Kualitas Produk .335 .101 .169 3.312 .003 

Harga .383 .139 .262 2.763 .010 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

t tabel = 0,05:2= 0,0025 

  n-k-1= 30-4-1=25  

  = 2,05954 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai 

berikut: 

5.1.10. HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Pengujian hipotesis H1 
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Pengujian hipotesis H1, dilakukan dengan membandingkan nilai thitung 

dengan t-tabel Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel dan nilai sig < α 0,05. 

Nilai t-tabel pada α 0,05 adalah 2,05954. Untuk variabel (X1) nilai t-hitung adalah 

10,419 dan nilai sig adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-

hitung > t-tabel yaitu 10,419 > 2,05954 dan nilai sig 0,000 < 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat membuktikan bahwa Inovasi Produk 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis 

pertama pada penelitian ini diterima.  

 2. Pengujian hipotesis H2 

 Pengujian hipotesis H2, dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung 

dengan t-tabel Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel dan nilai sig < α 0,05. 

Nilai t-tabel pada α 0,05 adalah 2,05954. Untuk variabel (X2) nilai t-hitung adalah 

3,312 dan nilai sig adalah 0,003. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-

hitung > t-tabel yaitu 3,312 > 2,05954 dan nilai sig 0,003 < 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat membuktikan bahwa Kualitas Produk 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis 

kedua pada penelitian ini diterima. 

3. Pengujian hipotesis H3 

 Pengujian hipotesis H3, dilakukan dengan membandingkan nilai thitung 

dengan t-tabel Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel dan nilai sig < α 0,05. 

Nilai t-tabel pada α 0,05 adalah 2,05954. Untuk variabel (X3) nilai t-hitung adalah 
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2,763 dan nilai sig adalah 0,010. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-

hitung > t-tabel yaitu 2,763 > 2,05954 dan nilai sig 0,010 < 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat membuktikan bahwa Harga (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis ketiga 

pada penelitian ini diterima. 

5.1.11 Analisis Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 

terhadap variabel dependen.Berikut ini hasil analisis determinasi setelah dilakukan 

analisis data menggunakan SPSS. 

Tabel 5.47. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .980a .960 .956 .926 2.169 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk, Inovasi Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dapt dilihat bahwa R Square memiliki nilai 0,960. Nilai 

ini menunjukan bahwa sebesar 96,0 % keputusan pembelian dipengaruhi oleh 

variabel-variabel penentu yang digunakan dalam penelitian ini yatu Inovasi 
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Produk, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian. Sedangkan 

sisanya 4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam 

penelitian ini. 

5.2 PEMBAHASAN 

5.2.1. Pengaruh Inovasi Produk terhadap keputusan pembelian 

Inovasi dirancang dan disusun secara sistematis dan terstruktur dengan 

tujuan yang jelas. Lemahnya struktur pendukung, kurangnya proses konsultatif, 

kurangnya pendekatan secara holistik serta tidak adanya evaluasi dan perbaikan 

akan merusak proses penerapan inovasi di lembaga pendidikan.( Otara,2012) 

kreatifitas menghasilkan ide baru juga dapat melalui proses inkuibasi atau 

pengamatan secara langsung dari sekolah/madrasah lain ( Mutohar, 2013) dan bisa 

juga merupakan hasil dari diskusi.( Verona,2006) Inovasi dapat diartikan sebagai 

suatu perubahan yang sifatnya khusus (specific) yang mengandung kebaharuan 

(novel), disengaja melalui suatu program yang direncanakan terlebih dahulu ( 

planned and deliberate) serta dirancang untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

melalui suatu sistem tertentu (goals of the system). ( Milles,1973). 

 Terdapat pengaruh Untuk variabel (X1) nilai t-hitung adalah 10,419 dan 

nilai sig adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel 

yaitu 10,419 > 2,05954 dan nilai sig 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini dapat membuktikan bahwa Inovasi Produk (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis pertama pada 

penelitian ini diterima. 
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 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setya 

Jayanti, Henny Indrawati, Gani Haryana (2021) dengan judul Pengaruh Inovasi 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kerajinan Rotan di Kota 

Pekanbaru Inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian kerajinan 

rotan di kota pekanbaru sebesar 41,8 %. 

 Inovasi produk adalah menciptakan produk baru yang dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap produk 

tersebut, yang diharapkan dapat direalisasikan melalui keputusan 

pembelian.Inovasi poduk harus bisa menciptakan keunggulan kompetetif yang 

berkelanjutan dalam perubahan lingkungan yang cepat dan menuju pasar global. 

Keberhasilan inovasi produk membutuhkan kesesuaian antara proses dan 

lingkungan yang mendukung. Disamping itu keberhasilan inovasi yang 

dilaksanakan haruslah bersifat terus menerus dan bukan terlaksana secara 

insidental.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inovasi produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) dapat diterima.  
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5.2.2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian 

 Menurut American Society for Quality Control, kualitas produk adalah 

keseluruhan kelengkapan dan karakteristik dari produk atau layanan yang 

memengaruhi kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan baik yang dinyatakan 

maupun tersirat.( Kolter, 2004). Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong 

sebagaimana yang dikutip dalam jurnal Yunita Sawitri dkk, kualitas produk 

adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi 

kehandalan, daya tahan, ketetapan, kemudahan operasi, dan perbaikan produk, 

serta atribut bernilai lainnya.( Yunita Sawitri, 2013). 

 Terdapat pengaruh Untuk variabel (X2) nilai t-hitung adalah 3,312 dan 

nilai sig adalah 0,003. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel 

yaitu 3,312 > 2,05954 dan nilai sig 0,003 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini dapat membuktikan bahwa Kualitas Produk (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis kedua pada 

penelitian ini diterima.  

  

 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Khoirul Anam, Miftah Arifin , 

Anna Widiastuti, Zainul Arifin (2020) dengan judul Pengembangan Produk 

Orientasi Ekspor dan Inovasi Produk pada UMKM Rotan Indah Jepara terhadap 

Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian sebesar 46,5%, pengaruh 

ini positif dan signifikan. 
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 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) dapat diterima. 

5.2.3. Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian 

 Harga adalah ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan seseorang 

terhadap produk yang dibelinya. (Girosudarmo, 2014). Harga adalah hal yang 

sangat penting dalam pembelian  i       .baik i       .barang i       .dan i       .jasa. i       .Harga i       .merupakan i       

.sejumlah  i       .uang i       .ditambah  i       .beberapa i        .barang i       .beserta i       .pelayanannya. i       .Harga  i       .tak i        

.jarang i       .kali  i       .dipergunakan i       .sebagai  i       .indikator i       .nilai i        .Bila i        .mana i       .harga i       .tersebut  i        

.dihubungkan i       .menggunakan i       .manfaat i       .yang i       .dirasakan i       .atas i       .suatu i        .barang i        .atau i       

.jasa. harga merupakan salah satu penentuan keberhasilan suatu perusahaan karena 

harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan di peroleh perusahaan 

dari penjualan produknya baik berupa jasa maupun barang. Menetapkan harga 

terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan akan menurun, namun jika harga 

terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh organisasi 

perusahaan. 

 Terdapat pengaruh Untuk variabel (X3) nilai t-hitung adalah 2,763 dan 

nilai sig adalah 0,010. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel 

yaitu 2,763 > 2,05954 dan nilai sig 0,010 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini dapat membuktikan bahwa Harga (X3) berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini 

diterima. 

 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vivy 

Kristinae (2018) dengan judul Pengaruh Produk , Harga dan Promosi Terhadap 

Minat Konsumen Untuk Melakukan Pembelian Kerajinan Tangan Rotan 

menunjukkan Variable produk, harga, dan promosi secarasimultan berpengaruh 

terhadap Variabel minat beli konsumen. Dari angka R square (R2) menunjukkan 

53,4% variable minat beli konsumen dapat di jelaskan oleh ketiga variable 

independen secara persamaan regresi, sedangkan sisanya di pengaruhi factor lain 

diluar penelitian ini. Dari uji t di hasilkan produk (3,562),harga (6,126),promosi 

(6,346) dengan Signifikan sebesar >0,05, secara parsial berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen untuk memutuskan membeli produk. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian menyatakan 

bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan 

Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) dapat diterima. 

5.2.4. Inovasi Produk, Kualitas Produk dan Harga secara simultan 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 

Kotleri      .(2007)i      .mengemukakani      .bahwai      .keputusani      .adalahi      .sebuahi      .prosesi      

.pendekatani      .penyelesaiani      .masalahi      .yangi      .terdirii      .darii      .pengenalani      .masalah, i      .mencarii       

.informasi,i      .beberapai      .penilaiani      .carai      .laini      .,i      .membuati      .keputusani      .membelii      .sertai       
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.sikapi      .sesudah i      .membeli i      .yangi      .dilakukani       .konsumeni      .semuai      .pilihani       .yang i      .mungkini       

.untuki      .memecahkani      .masalahi      .itui      .dani      .menilaii      .pilihan-pilihani      .secarai      .sistematisi       

.sertai      .obyektif i      .sertai      .target-sasarannyai      .yangi      .menentukani       .keuntungani      .dani       

.kerugiannyai       .masing-masing.i      .Sedangkani       .darii      .Schiffman,i      .Kanuki      .(2006)i       

.keputusani      .pembeliani      .adalah i      .pemilihani      .darii      .duai      .ataui      .lebihi      .alternatifi      .pilihan i      

.keputusani      .pembelian,i      .ialahi      .bahwa i      .seseorangi      .dapati      .membuati      .keputusan, i      

.haruslahi      .tersedia i      .beberapai      .alternatifi      .pilihan.i      .informasii      .tentangi      .produki      

.mendasarii       .prosesi      .membelii      .sehinggai       .akhirnyai      .timbuli      .suatui       .kebutuhan,i      .dii      .sinii       

.konsumeni      .akani      .mempertimbangkani      .dani      .memahamii      .kebutuhan i      .tersebut,i      .bilai       

.penilaiani      .padai      .produki      .sudahi      .jelasi      .makai      .konsumeni      .akani      .mencarii      .produki      .yangi      

.dimaksud,i      .yangi       .lalui       .akani      .berlanjuti      .padai      .evaluasii      .produk i      .sertai       .akhirnya i      

.konsumeni      .akani       .mengambili       .keputusani      .untuki       .membeli i      .atau i      .memutuskani      .buat i      

.tidaki      .membelii      .yangi      .disebabkani      .produki      .tidaki      .sesuaii      .dani      .mempertimbangkani       

.ataui       .menundai      .pembelian i      .dii      .masai       .yangi       .akan i      .datang.i      .Pengambilani      .keputusani       

.yangi      .dilakukani      .konsumeni      .berupai      .pembelian i      .terhadapi      .produki      .ataui      .jasai      .padai      

.dasarnyai      .hanyalahi      .salahi      .satu i      .tahapi      .pada i      .prosesi      .keputusani      .pembelian 

Berdasarkan hasil pengujian terdapat pengaruh Inovasi produk, kualitas 

produk dan harga terhadap keputusan pembelian dengan nilai R Square 0,960. 

Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 96,0 % keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh variabel-variabel penentu yang digunakan dalam penelitian ini yatu Inovasi 

Produk, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian. Sedangkan 

sisanya 4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam 
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penelitian ini. Hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa secara simultan 

variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan dengan cara 

membandingkan Ftabel dengan Fhitung. Hipotesis diterima jika Fhitung > Ftabel dan nilai 

sig < α 0,05. Nilai Ftabel pada α 0,05 adalah 2,98. Nilai Fhitung adalah 209,924 

dengan nilai sig adalah 0,000. Dengan demikian Fhitung > Ftabel yaitu 209,924 > 

2,98 dengan sig 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa modal regresi dapat 

digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel independen terhadap 

variabel dependen, yaitu Inovasi Produk, Kualitas Produk dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian. 

 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vivy 

Kristinae (2018) dengan judul Pengaruh Produk , Harga dan Promosi Terhadap 

Minat Konsumen Untuk Melakukan Pembelian Kerajinan Tangan Rotan 

menunjukkan Variable produk, harga, dan promosi secarasimultan berpengaruh 

terhadap Variabel minat beli konsumen. Dari angka R square (R2) menunjukkan 

53,4% variable minat beli konsumen dapat di jelaskan oleh ketiga variable 

independen secara persamaan regresi, sedangkan sisanya di pengaruhi factor lain 

diluar penelitian ini. Dari uji t di hasilkan produk (3,562),harga (6,126),promosi 

(6,346) dengan Signifikan sebesar >0,05, secara parsial berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen untuk memutuskan membeli produk. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inovasi produk, kualitas produk dan 

harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Berdasarkan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 
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Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan 

Rumbai) dapat diterima. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data diatas, dapat ditarik menjadi beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada usaha kerajinan rotan (studi kasus usaha rotan Ibu Emi di 

kecamatan rumbai). 

2. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada usaha kerajinan rotan (studi kasus usaha rotan Ibu Emi di 

kecamatan rumbai). 

3. Harga produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

pada usaha kerajinan rotan (studi kasus usaha rotan Ibu Emi di kecamatan 

rumbai). 

4. Inovasi produk, Kualitas produk dan Harga produk secara simultan 

mempengaruhi keputusan pembelian pada usaha kerajinan rotan ( studi kasus 

usaha rotan Ibu Emi di kecamatan rumbai). 
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6.2 SARAN 

1. Kepada pemilik usaha Kerajinan Rotan ( Studi  Kasus Usaha Rotan Ibu 

Emi di Kecamatan Rumbai) agar terus meningkatkan inovasi-inovasi baru 

sesuai dengan permintaan pasar dengan cara melakukan perubahan model 

terbaru sehingga dapat menarik konsumen dalam membeli kerajinan rotan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya. Sehingga peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan dan memperlihatkan variabel-variabel lain diluar 

penelitian ini yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian untuk 

membeli usaha Kerajinan Rotan ( Studi  Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di 

Kecamatan Rumbai)  seperti variabel promosi dan pelayanan. 

3. Hubungan inovasi produk, kualitas produk dan harga secara simultan 

mempunyai nilai yang besar terhadap terhadap keputusan pembelian pada 

Kerajinan Rotan untuk itu hendaknya perusahaan meningkatkan dan 

mengevaluasi lagi ketiga variabel ini agar semakin banyak pembeli dan 

meningkatkan keuntungan usaha. 
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